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KATA PENGANTAR

Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup tiga masalah

pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing
Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh- sungguh dan
berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia.
Pembinaan bahasa ditujukan kepada peningkatan mutu pemakaian bahasa
Indonesia dengan baik dan pengembangan bahasa ditujukan pada
pelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dan
sebagai wahana pengungkap berbagai aspek kehidupan sesuai dengan
perkembangan zaman.
Upaya pencapaian tujuan itu dilakukan melalui penelitian bahasa dan
sastra dalam berbagai aspcknya baik bahasa Indonesia, bahasa daerah
maupun bahasa asing; dan peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia
dilakukan melalui penyuluhan tentang penggunaan banasa Indonesia
dengan baik dan benar dalam masyarakal serta penjzbarluasan berbagai
buku pedoman dan hasil penelitian.

Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia,

- daerah maupun asing dilangani oleh Proyek Peneliian bahasa dan Sastra
Indonesiza dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang
berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengambangan Bahasa. Pada tahun
1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra telah diperiuas ke sepuluh
Proyek Panelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (1) Daerah
Istimewa Acsh, (2) Sumatra Barat, (3) Sumatra Sclatan, (4) Jawa Barat, (5)
Daerzh Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8)
Sulawesi Utara, (9) Sulawesi Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979
nenangan penelitian bahasa dap sastra diperluas lagi dengen 2 Proyek
Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (11) Sumatra Utara,
(12) Kalimantan Barat, dan pada tahun 1980 diperluas ketiga provinsi, yaitu
(13) Riau, (14) Sulawesi Tengah, dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian
(1983), penanganan penclitian bahasa dan sastra diperiuas lagi ke lima
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16)
Lampung, (17) Jawa Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara
Timur, dan (20) Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 Proyek Penclitian
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Bahasa dan Sastra, termasuk proyek penclitian yang berkedudukan di DKI
Jakarta. Tahun 1990/1991 pengelolaan provek ini hanya terdapat di (1) DKI
Jakarta, (2) Sumatra Barat, (3) Daerah Istimewa Yogyakarta, (4) Bali, (5}
Sulawecsi Selatan, dan (6) Kalimantan Selatan.

Sejak tahun 1987 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra tidak hanya
menangani penelitian bahasa dan sastra, tetapi juga menangani upaya
peningkatan mutu penggunaan bahasa Indoncsia dengan baik dan benar
melalui penataran penyuluban bahasa Indonesia yang ditujukan kepada
para pegawai baik di lingkungan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan maupun Kantor Wilayah Departemen lain serta
Pemerintah Daerah dan instansi lain yang berkaitan.

Selain kegiatan peneiitian dan penyuluhan, Proyek Penelitian Bahasa
dan Sastra juga mencetak dan menyebarluaskan hasil penelitian bahasa dan
sastra serta hasil penyusunan buku acuan yang dapat digunakan sebagai
sarana kerja dan acuan bagi mahasiswa, dosen, guru, peneliti, paks:
berbagai bidang ilmu, dan masyarakat umum.

Buku Morfologi Adjektiva Bahasa Bugis ini merupakan salah satw
hasil Proyek Menelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Dacrah Suliwed
Selatan tahun 1986 yang pelaksanaannya dipercayzkan kepad: tim poos’ o
dari Balai Penelitian Bahasa di Ujpmng Pandang, Untuk it kami inpin
menyatakan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada Drs. Abow
Muthalib, Pemimpin Proyek Penclitan Bahasa dan Sastra [oconesi: (o
Dacrah Sulawesi Selatan besertz stafnya, dan para penelit, vaitu Dos
Muhammad Sikki, Drs. Andi Mahmuddin, Drs. Mahmud, dan Drs.
Muhammad Naim Haddade.

Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami sampaikas kepaca
Dr. Hans Lapoliwa, M. Phil., Pemimpin Proyek; Karim Biskova, Sekretaris;
Rachman Idris, Bendahara; Nasim, Hartatik, Staf; yang telah
mengkoordinasikan penclitian ini dan mengelola penerbitan buku ini,
Pernyataan terima kasih juga kami sampikan kepada Drs. Caca Sudarsa,
penyunting naskah buku ini.

Jakarta, 1991 ] Lukman Ali
Kepala Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa




UCAPAN TERIMA KASIH

Laporan penelitian ini bertujuan untuk melengkapi hasil penelitian
bahasa Bugis yang sudah ada, khususnya dalam bidang morfologi adjektiva.
Walaupun hasil penelitian ini sederhana, tetapi cukup banyak jerih payah
dan bantuan dari berbagai pihak yang dicurahkan kepadanya. Karena itu,
dalam kesempatan ini kami ingin mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah membantu kami dengan berbagai cara sehingga penelitian
ini terlaksana, terutama kepada
1. Kepala Balai Penelitian Bahasa Ujung Pandang, sclaku penanggung

jawab, yang telah melimpahkan kepercayaan kepada kami untuk melak-
sanakan penelitian ini;

2. Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra indonesia dan Daerah
Sulawesi selatan yang teiah memberikan biaya, petunjuk, dan bimbing-
an kepada tim peneliti;

3. Pemerintah Daerah Tingkat I Propinsi Sulawest Selatan yang telah
memberikan izin kepada kami untuk melaksanakan penelitian ini di
Kabupaten Bone; dan

4. Pemerintah Daerah Tingkat Il Kabupaten Bone yang telah memberikan
izin serta bantuan kepada kami sehingga pengumpulan data terlaksana




dengan baik.

Ucapan terima kasih juga ingin kami sampaikan kepada anggota um
yang telah menunjukkan semangat kerja yang tinggi serta jalinan kerja sama
yang baik sehingga penelitian ini dapat selesai tepat pada wakiunya. Selan-
jutnya, kami sampaikan pula terima kasih kepada pihak lain yang telah turul
memperlancar tugas kami, yaitu para informan yang membantu kami dalam
pengumpulan data dan staf tata usaha Balai Penelitian Bahasa Ujung
Pandang yang mengetik dan menyiapkan penerbitan naskah laporan ini.

Kami sadari bahwa semua yang baik dan yang dapat dipetik manfzaar-
nya dari penelitian ini adalah hasil kerja sama semua pihak dengan um
peneliti. Semua kekurangan dan kemungkinan adanya kesalahan penyim-
pulan yang terdapat di dalamnya sepenuhnya menjadi tanggung jawab kau

Ujung Pandang, Desember 1986 Drs. Mubammad Sikid

Ketua Tim
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DAFTAR SINGKATAN DAN TANDA

root (dasar kata)

geminasi

nasalisasi

glotal (pada akhir suku kata)

arti leksikal dan terjemahan harfiah

terjemahan bebas; dipakai juga untuk tanda opsional atau
pemerlengkap

semuanya terpilih dan masing-masing muncul sebagai unsur dalam
suatu bentukan tersendiri; dipakai juga untuk tanda alomorf
perubahan bentuk dasar kata dalam geminasi tidak langsung
hubungan tidak langsung

menjadi (perubahan bentuk dan arti)

tidak gramatikal (di depan kata atau kalimat)







BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Bahasa Bugis dengan berbagai macam dialek merupakan salah satu
di antara bahasa-bahasa daerah di Indonesia yang sampai dewasa ini masih
tetap memegang peranan penting bagi masyarakat pendukungnya yang
berjumlah kurang lebih tiga juta orang. Penutur asli bahasa Bugis menduduki
sebagian besar Jazirah Sulawesi Selatan yang meliputi dacrah Kabupaten
Bone, Wajo, Soppeng, Sidrap, Pinrang, Pare-Pare, Barru; sebagian
Kabupaten Maros, Pangkajene Kepulauan, Sinjai, Bulukumba, dan Luwu.

Pada waktu yang lalu telah banyak dilakukan penelitian bahasa Bugis,
baik melalui penelitian perseorangan maupun penelitian kelompok; antara
lain, mengenai morfologi dan sintaksis (Said, 1979), morfologi kata kerja
(Kaseng, 1974; Sannang, 1980), sistem perulangan (Kaseng, 1981), kata tugas
{Kaseng, 1982), dan morfologi nomina (Sikki, 1986).

Setelah semua hasil penelitian di atas dipelajari ternyata masalah
adjektiva telah disinggung, tetapi belum dibahasa sccara mendalam dan
terperingi. Oleh karena itu, belum dapat diterangkan secara jelas dan tepat
mengenai ciri, bentuk, fungsi, serta makna adjektiva bahasa Bugis.

Dengan dilakukannya penelitian morfologi adjektiva bahasa Bugis ini
berarti bahwa informasi mengenai struktur bahasa Bugis yang menyangkut
bidang morfologi akan bertambah lengkap. Tidak mustahil bahwa informasi.
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seperti ini dapal menambah wawasan kita dalam usaha mengembangkan
salah satu cabang linguistik perbandingan. Dalam hubungannya dengan
pengajaran bahasa Indonesia, perlu diingat bahwa bahasa Indonesia, bagl
murid-murid yang dilahirkan di daerah Bugis, merupakan bahasa kedua.
Oleh karena itu, informasi yang lengkap tentang bahasa Bugis mutlak
diperlukan sebagai bahan dan masukan perencanaan pengajaran. remidias
untuk memecahkan masalah yang dihadapi dalam pengajaran bahasa In-
donesia. Selanjutnya, jika hasil penelitian bahasa Bugis yang dilakukan pada
masa yang lalu dan yang akan datang semakin lengkap, usaha untuk
menyusun buku pelajaran bahasa Bugis yang memadai semakin terang
jalannya.

Masalah yang bertalian dengan morfologi adjektiva bahasa Bugis
cukup luas dan kompleks. Namun, mengingat keterbatasan waktu dan
kemampuan yang dimiliki, masalah itu dibatasi dalam bidang bidang teries-
tu,

Masalah yang dibahas dalam penelitian ini menyangkut ciri, sistem
pembentukan dan perubahan fonologi, serta makna adjektiva bahasa Bums.

12 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan memberikan deskripsi struktural yaog
memadai tentang adjektiva bahasa Bugis. Deskripsi itt mencakup cirl adjek
tiva berdasarkan ciri morfologis, ciri sintaksis, dan ciri semantis; bentuk
adjektiva yang mencakup pengimbuhan, perulangan, pemajemukan, dan
gabungan ketiga bentuk itu; penjelasan makna adjektiva yang muncul
sebagai akibat proses afiksasi, reduplikasi, dan pemajemukan.




13 Kerangka Teori

Penelitian ini menggunakan kerangka teori yang didasarkan atas
linguistik struktural, yakni gramatika formal. Dasar ini dipakai dalam pem-
berian ciri serta analisis morfologi adjektiva bahasa Bugis. Walaupun pegang-
an utama adalah teori linguistik struktural, dalam analisis data teori itu
mendapat perluasan schingga di dalam laporan ini ditemukan juga analisis
makna kata. Jadi, prinsip eklektik tetap dipegang agar dapat dihasilkan
deskripsi linguistik adjektiva bahasa Bugis yang lengkap.

Adijektiva yang merupakan pokok masalah dalam penelitian ini tidak
terlepas dari dua macam bentuk, yaitu (1) bentuk beruas dan (2) bentuk
tidak beruas. Bentuk beruas disebut bentuk yang telah mengalami derivasi,
sedangkan bentuk tidak beruas adalah bentuk yang belum mengalami
derivasi. Bentuk beruas dapat dibagi menjadi (a) bentuk pengimbuhan, (b)
bentuk pemajemukan, (¢) bentuk reduplikasi atau perulangan, dan (d)
gabungan dari tiga beatuk tersebut (Kaseng, 1982 : 11).

Peran vang diduduki masing-masing proses itu tidak sama dalam
pengeolongan kelas kata, Imran (1984) mengemukakan bahwa pengim-
buhan sangat penting perannya dalam paradigma kata yang merupakan
dasar penggolongan kata. Perulangan memperkuat peaggolongan itu karena
bentuk kata vang diulang ditentukan artinya oleh kelas kata bentuk asalnya.
Komposisi atav pemajemnkan mempunyai peran yang terkecil dalam
penggolongan kelas kata.

Perpindahan kata dari satu kelas ke kelas lain dapat terjadi karena
pengimbuhan, atau kadang-kadang terjadi dengan tidak menambahkan
imbuhan. Peristiwa seperti itu disebut transposisi (Keraf, 1984; Kaseng, 1982,
131). Transposisi merupakan peristiwa bahasa yang lazim dalam bahasa
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Bugis. Di samping pengimbuhan atau afiksasi, perulangan dan
pemajemukan juga dapat mengakibatkan transposisi. Dasar kata nomina
dapat dibentuk menjadi adjektiva dengan pengimbuhan dan perulangan,
misalnya kata pangkak 'pangkat’ yang diberi awalan si- menjadi sippangkak
'sebaya’ seperti pada kalimat umumikku sibawa umunikna sippangkak
‘'umurku dengan umurnya sebaya’; bentuk perulangan appangkak-pangialk
"bertingkat-tingkat” seperti dalam kalimat makkuniro appangkak- pangkakna
maretabak~¢ *demikianlah martabal itu bertingkat- tingkat’. Kata sippanghk
dan appangkak-pangkak adalah adjektiva yang diderivasi dari nomina, alau
dengan singkat disebut adjektiva derfominal. Selain nomina, verba dapat pula
dibentuk menjadi adjektiva, misalnya kata anré 'makan’ diberi awalan mio-
menjadi maanré (manré) 'dalam keadaan banyak makan’ seperti dalam
kalimat macommok manukla: nasaba manréi *ayamku gemul: sebab banyak
makan’, Kata manré adalah adjektiva yang diderivasi dari verba, atan dengan
singkat disebut adjektiva deverbal. Istilah adjektiva denominal dan adjektiva
deverbal yang digunakan di sini didasarkan atas analogi istilah kata benda
deadjectival, yang berarti nomina yang diderivasi dari adjektiva (lihat
Kaseng,1982 : 132).

Kata majemuk atau kompositum (Keraf, 1984:124) atau per-
senyawaan (Mees, 1953 : 83--84) adalah gabungan dua buah kata atau lebih
yang melahirkan suatn pengertian. Pemajemukan tidak menonjolkan arti
tiap kata, tetapi gabungan kata itu bersama-sama membentuk makna baru,
misalnya kata bakkétangnga "kurang gairah (keinginan)’ tergolong adjektiva
majemuk yang terbentuk dari nomina bakké 'bangkai’ dan verba tangnga
’pandang’. Dengan munculnya makna baru kurang gairah’, maka arti
"bangkai’ dan *pandang’ tidak ditonjolkan lagi.

Mess (1953 : 83--84) membagi persenyawaan adjektiva atas tiga
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Persenyawaan kopulatif atau gabung, yang unsurnya berupa
penggabungan adjektiva.
‘Confoh ! maloéng masakka 'luas lebar’
macinnong maritikitik ’jernih bening’
rio rennu ’riang gembira’
Persenyawaan determinatif, yang unsurnya berupa adjektiva yang

dihubungkan dengan nomina atau adjektiva yang dihubungkan dengan
verba.

Contoh : adjektiva + maddara takku *berdarah kaktus,
nomina turunan bangsawan yang sangat
tinggi derajatnya)’

bolong cenning *hitam manis’
adijektiva + verba matanré akka 'tinggi angkat; (angkuh)’

> matanré tippek ’tinggi tendang (selalu
ingin berbuat sesuatu yang melampuai
ukuran diri sendiri)’

Persenyawaan posesif, yang unsurnya berupa penggabungan adjektiva
dengan nomina.

Contoh :

makeddo ati ’keras hati’ (tidak mau menerima nasihat)




malesso timu ’lancang mulut’

makecca lima ’usil tangan’ (suka mengganggu atau mengambil sesuatu
yang bukan miliknya)

malampé nawa-nawa ’panjang angan-angan’

biccu ati ’kecil hati’ (kecewa)

Persenyawaan itu berarti ‘'mempunyai’ sehingga disebut per-
senyawaan posesif.

Selain penggolongan adjektiva majemuk yang diutarakan di atas,
patut pula diutarakan pendapat Zainuddin (1950:58) yangz menyatakan
bahwa bghuwrihi ialah kata majemuk yang dipakai sebagai kata sifal, baik
dalam arti sebenarnya maupun dalam arti kiasan. Kata itu biasanya dipor-
gunakan sebagai keterangan sifat yang mempunyai pola bentukan adjektiva,
verba, numeralia, atau pola bentukan yang semua unsurnya erdiri a.as

nomina.
Contoh :
adjektiva + nomina ---> bukku doang ’bungkuk udaug’
(agak bungkuk)
verba + nomina ---> makkalu aréta *melingkar *aréia’
= sejenis tumbuh-tumbuhan menjalar’
(hal berulang-ulang)
nomina + nomina  ---> bitik balana 'betis belanak’
(betis yang bagus bentuknya)

Pola bentukan numeralia + nomina tidak ditemukan dalam penelitian ini
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karena pola itu hanya muncul dalam frase numeralia.

Penentuan adjektiva bahasa Bugis dilakukan berdasarkan ciri yang
dimilikinya. Karena dalam bahasa Bugis tidak ditemukan suatu cri yang
dapat membedakan secara mutlak adjektiva dengan kelas kata lain, dalam
laporan ini adjektiva bahasa Bugis ditandai oleh (1) ciri moriologis, (2) ciri
sintaksis, dan (3) ciri semantis.

Ciri morfologis dapat dilihat melalui proses afiksasi, yaitu pemben-
tukan adjektiva dengan pengimbuhan afiks (prefiks, sufiks, dan konfiks) pada
dasar kata tertentu. Ciri sintaksis dapat dilihat pada kedudukan adjektiva
dalam struktur frasa dan kalimat. Ciri semantis ialah kata yang mengandung
makna perbandingan, yaitu persamaan, keadaan lebih atau kurang (kom-
paratif), dan tingkat paling atas (superlatif). Selain makia perbandingan,
adjektiva mengandung juga makna yang menyatakan sifat atau keadaan
sesuatu.

14 Metode dan Teknik
Metode yang dipakai adalali metode deskriptif yang bertujuan untuk
memberikan secara sistematis fakta dan ciri korpus data atau bidang tertentu

yang menarik perhatian dalam adjektiva bahasa Bugis.
Teknik yang dipakai dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut.

a. Elisitasi
Teknik ini menggunakan pertanyaan secara langsung dan terarah.
Pertanyaan ditujukan kepada informan dengan maksud untuk
memperoleh ujaran atau kalimat sederhana yang bertalian dengan
masalah yang diteliti.




b. Analisis dokumentasi
Pengumpulan data yang tersebar dalam naskah dilakukan dengan cara
membaca naskah itu sambil memberikan tanda pada setiap kata yang
dicurigai sebagai adjektiva. Kemudian, dilakukan pengartuan terhadap
kata-kata, yang telah diberi tanda, berikut kalimat atau kiausa tempat
berada kata itu.

c. Pencatatan tambahan
Teknik ini digunakan untuk mencatat data yang muncul secara tiba-
tiba, baik pada pengumpulan data maupun pada waktu menganalisis
data.

d. Instrospeksi
Teknik ini digunakan untuk mencocokkan data yang terkumpul dengan
kelaziman penggunaan bahasa yang dimiliki oleh penutur asli bahasa
Bugis yang terdapat dalam tim. Hal ini dilakukan untuk menghilangkan
keraguan terhadap data yang diperoleh.

Perlu dikemukakan bahwa daftar kata beserta kalimat yang digu-
nakan dalam wawancara dengan informan semata-mata bersifat pancingan,
Dalam pelaksanaannya, penjelasan yang diberikan oleh informan sering kali
merupakan hal yang sangat berguna dalam menentukan kata yang dapat
digolongkan sebagai adjektiva bahasa Bugis.

Dalam pengolahan data semua adjektiva dicatat dalam karru; kemu-
dian, diadakan pengkajian ulangan agar pilihan yang tidak tepat dapat
disingkirkan. Data yang dianggap sahih diklasifikasi dan diberi kode tertentu
guna memudahkan pemeriksaan ulang dalam analisis. Berdasarkan hasil
klasifikasi dan analisis data, disusunlah generalisasi pola-pola struktural dan
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fungsional schingga diperoleh deskripsi linguistik secara menyeluruh tentang
adjektiva bahasa Bugis.

1.5 Penentuan Sumber Data

Yang dijadikan sumber data dalam penelitian ini adalzh bahasa Bugis
yang dipakai oleh penutur asli di Kabupaten Bone. Pemilihan ini dimaksud-
kan untuk menjalin kesinambungan penelitian ini dengan penelitian ter-
dahulu, yang mengambil data dari dialek Bone.

Informan diambil dari penutur asli dialek Bone sebanyak delapan
orang. Semua informan dipilih dan ditetapkan sesuai dengan syarat
pemilihan informan yang sahih, yaitu umur mereka berkisar 25--60 tahun,
mengetahui bahasanya secara mantap dalam pengertian bahwa mereka
menguasai struktur bahasanya dengan baik, memiliki kosakata yang lengkap,
dapat mengucapkan bunyi bahasa dengan sempurna, dan miengetahui latar

belakang kebudayaan bahasanya. Szlain bahasa lisan, penelitianini ditunjang
pula oleh bahasa tulis, vaitu bahasa Bugis yang terdapat dalam Sastra Lisan
Bugis (1981) dan Karus Bahasa Bugis-indonesia (1977).




BAB II
CIRI ADJEKTIVA

Adjektiva adalah kata yang menyatakan keadaan atau sifat yang
menerangkan nomina, baik dalam konstruksi atributif maupun konstruksi
predikatif. Ciri adjektiva bahasa Bugis mencakup cirl morfologis, sintalsis,
dan semantis. Ketiga ciri itu diperlukan karena dalam bahasa Bugis diterm -
kan banyak bentuk adjektiva yang berhomonimi dengan bentuk nomina a o
verba, yang identitasnya dapat dikenal setelah ditelusuri melalui valcns!

sintaksis dan semantis.

2.1 Ciri Morfologis

Berdasarkan ciri morfologis, adjektiva dapat diklasifikast atas adjek-
tiva dasar dan adjektiva bentukan. Adjektiva dasar adalah sebuah morfem
bebas seperti kata sugi ’kaya’ lobbang ’kosong’ bello ’cantik’, dan suli *'mahal’.
Adjektiva dasar itu mempunyai persamaan dan perbedaan daiam valensi
sintaksis seperti terlihat dalam contoh di bawah ini.

Adjektiva atributif Adjektiva predikatif
a. tau suqi a. Sugqi tau éro.
‘orang kaya’ ’Kaya orang itu.’
T PERPUSTAKAAN (Orang itu kaya.)

PUS2T PEMBINAAN DAN
PENFEMBANMGAN BAHASA
L DAPACTEMEN PENDIDIKAN i
' DAN KEBUDAYAAWN
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b. bola lobbang b. Lobbang baia éro.
’rumah kosong’ ’Kosong rumah itu.’
(Rumah itu kosong)
¢. makkunrai bello ¢. *Bello makkunrai éro.
’perempuan cantik’
d. waju suli d. *Suli waju éro.
’baju mahal’

Contoh di atas menunjukkan bahwa kata sugi “kaya’, lobbang
’kosong’, bello ’cantik’, dan suli 'mahal’ semuanya dapz: muncul sebagai
atribut dalam konstruksi ajektiva atributif. Akan tetapi, dalam konstruksi
adjektiva predikatif ternyata hanya kata sugi *kaya’ dan lcbbang "kosong’ yang
dapat berfungsi scbagai predikat, sedangkan kata bello ‘cantik’ dan suli
‘mahal’ tidak dapat. Jika kata bello dan suli diberi awalan me- sehingga
menjadi mabello cantik’ dan masuli *‘mahal’, maka keduanya dapat berfungsi
sebagal predikat seperi! dalam kalimat di bawali i,

Masuli waju cro.
"Mahal baju itu.’
(Baju itu mahal.)

Mabello makkunrai éro.
"Cantik perempuan itu.’
(Perempuan itu cantik.)



http:ILnah.al
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Daia yang ditemukan dalam peneclitian ini menunjukkan bahwa
sebagian besar adjektiva dasar dalam bahasa Bugis hanya dapat berfungsi
sebagai atribut, dan hanya sebagian kecil yang dapat berfungsi sebagai
predikat.
Adjektiva bentuk berimbuhan adalah adjektiva yang terbentuk
melalui proses afiksasi, baik pengimbuhan dengan prefiks, sufiks, maupus
dengan konfiks. Afiks pembentuk adjektiva bahasa Bugis ialah
a. prefiks ma- atau {maG dan maN} ; ka-; maka-; si- atau {siG dan siN};
sima atau {simaG dan simaN) ; pa- atau {paG} ; ta- atau {taG dan
taN} ; sita- atau {sitaG dan sitar} ; mata-; tappa-; takka-; taddi-;
maddi-; dan mari-

b. sufiks -eng atau {eng, reng, keng, seng,} darn {-ang}

c.  konfiks ma-...-eng atau {maG ... eng}; ka ... ang;

pa ... eng; atau {paG ... eng paN ... eng, dan par ... eng};
ta ... eng atau {taG ... eng dan tar ... eng).

Imbuhah‘y*lg diutarakan di atas merupakan imbuhan pembentik
adjektiva, tétapi bukan pembentuk yang khas bagi adjektiva karcua dapar
pula muncul sebagai pembentuk nomina dan verba. Sebags’ pembeniul
adjektiva, imbuhan itu ada yang dapat dikategorikan imbuhan produkiif dan
ada yang tidak produktif, Yang dapat digolongkan imbuhan produkiif ialah
prefiks ma- (tanpa nasaltlisasi dan gemenasi), juga prefiks rangkap dan
konfiks yang merupakan perangkaian prefiks ma- dengan imbuhan lain, vaitu
maka-, sima-, mata-, dan ma-...-eng. Umumnya kata polimorfom yang diha-
silkan oleh imbuhan produktif ini dapat dipastikan sebagai adjekiiva ben-
tukan. Selain itu, imbuhan produktif ini dapat pula dijadikan pembentuk khas
pada adjektiva bentuk berulang berimbuhan. Contohnya dapat dilihat pada




analisis bentuk adjcktiva (Bab III).

22 Ciri Sintaksis
Adiektiva dapat ditandai oleh kedudukannya dalam konstrukes frasa
dan kalimat. Ciri itu dapat dilihat pada uraian di bawah ini
z. Adjeltiva dapat berfungsi sebagai atribut (adjektiva atributif), misainya
kata baru "baru’ dan Joppo besar’ yang terdapat dalam kalimat

Wajubaru napa'té ambokku.

"Baju baru dipakai bapakku."”

(Bapakku memakai baju baru.)

Bola loppo nanre api.
‘Rumah besar dimakan api.
(Rumah besar dimakan api.)
“b.  Adjektiva dapat berfungsi sebagai predikat (adjektiva predikatif), misa!
nya dalam kalimal
Bola éro ma'oppo. (Subjek-Predikat)
'Rumabh itu besar.’
(Rumabh itu besar.)

Maloppo boia éro. (Predikat-5ubjek)
'Besar rumabh itu.'

(Besar rumah itu.)

¢ Adjektiva dapat didahului oleh adverbia masero, (emmake, dan
kaminang yang searti dengan 'sangat’ "paling delac: Lahasa Indonesia.
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Contoh :
bola maserro loppo
'rumah sangat besar’
(ru.xnah sangat besar)

tau temmaka sékkék
‘orang sangat kikir’
(orang sangat kikir)

Iko pong masussa.

"Kamu paling susah.’
(Kamu paling susah.}
Bolana kaminang mapacek.
"Rumahnya paling bagus.”
(Rumahnya paling bagus.)

d. Adjektiva dapat diikuti oleh adverbia laddek, wégang, siseng, dan lor-
geng yang searti dengan 'sekali’ dalam bahasa Indonesia.
Contoh :

Maja laddek kédomu.

'Jelek sekali tingkahmu.’

(Jelek sekali tingkahmu.)
Masussa wégang pappéneddikia.
'Susah sekali perasaanku.’
(Susah sekali perasaanku.)

Manyameng sennak nyawana.
*Senang sekali perasaannya.’
(Senang sekali perasaannya.)
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Malunrak siseng nasu-nasunna.
"Sedap sekali masakannya.’
(Sedap sekali masakannya.)

Malempu tongeng tau éro.
"Jujur sekali orang itu.
(Jujur sekali orang itu.)

23 Ciri Semantis

Berdasarkan makna rujukannya, adjektiva bahasa Bugis terbagi atas
dua golongan, yaitu (1) yang merujuk kepada keadaar atau sifat yang tidak
berhomonimi dan (2) yang merujuk kepada keadaan atou sifat yang ber-
homonimi dengan verba atau nomina. Golongan pertam: disebut adjektiva
kategorial, sedangkan golongan kedua disebut adjektiva prakategorial.

Adjektiva kategorial mudah dikenal identitasnya Larena tidak ber-
homonimi dan tidak i=rikat oleh konteks kalimat, misalnya kata macellak
"merah’, maputéngeng 'lebih putib’, makakessing *sangat baik’ dan simarotak
'selalu kotor’. Sebaliknya, adjektiva prakategorial tidak dapat secara
langsung diidentifikasi karena adjektiva ini mempunyai fungsi dan makna
yang dekat dengan verba atau nomina.

Pola bentuk adjektiva kategorial dan praktegorial bahasa Bugis dapat
dilihat pada tabel berikut.
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TABEL POLA BENTUK ADJEKTIVA KEATEGORIAL
DAN PRAKATEGORIAL BAHASA BUGIS

Prakategorial

Pola Bentuk Kategorial Berhomonimi Berhomonimi
dengan Verba | dengan Nominza

ma +R &
maG + R ' X
maN + R X
ma + R + eng X
maG + R + eng 1 X
ka + R
ka + R + eng E
maka + R X
si +R
siG + R
siN + R -
sima + R X
simaG + R
simaN + R

pa +R ’
paG + R

pa +R +eng
paG + R + eng
paN + R + eng
par + R + eng X

LR T B




Przkategorial
Pola Bentuk Berhomonim® | Berhomonimi
dengan Verba | dengan Nomina

taG + R

tar + R

sitaG + R

sitar + R + eng

taG + R + eng

tar + R + eng
mata + R

tappa + R

takka + R

taddi + R

maddi + R

mari + R

R + Ulangan

ma + R + Ulangan
maG + R + Ulangan
malN + R + Ulangan
R + Ulangan + eng
ka + R + Ulangan
pa + R + Ulangan
si + R + Ulangan
siG + R + Ulangan
siN + R + Ulangan




Pola Bentuk

Kategorial

Prakatogorial

Berhomonimi
dengan Verba

Berhomonini
dengan Nomung|

ma + R + Ulangan + eng
maG + R + Ulangan + eng
maN + R + Ulangan + eng
ka + R + Ulangan + eng
taG + R + Ulangan
sima + R + Ulangan
simaG + R + Ulangan
simaN + R + Ulangan
pa + R + Ulangan + eng
paG + R + Ulangan + eng
paN + R + Ulangan + eng
par + R + Ulangan + eng

®» X

b T R R S

MoM M M

1

Berdasarkan data yang tercantum dalam tabel, adjektiva dapat dibig

atas empat golongan, yaitu sebagai berikut.
Adjektiva kategorial meliputi bentuk-bentuk : ma + B, me + R + ang
maka + R, sima + R, mata + R, ma + R + Ulangan, ma + 2 + Ulangen
+ eng dansima + R + Ulangan

a.

Adjektiva prakategorial yang sering berhomonimi dengan verba,
meliputi bentuk maG + R, maN + R, maG + R + eng ka + R, ka +
R + eng si + R, 5iG + R, siN + R, simaN + R, paG + R + eng paN
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+R +eng par + R + eng taG + R, tar + R, sita + R taG + R + eng
tappa + R, takka + R, taddi + R, maddi + R, mari + R, maG + R +
Ulangan, maN + R + Ulangan, ka + R + Ulangan, si + R + Ulangan,
siG + R + Ulangan, 5siN + R + Ulangan, maG + R + Ulangan + eng
maN + R + Ulangan + eng ka + R + Ulangan + eng taG + R +
Ulangan, simaG + R + Ulangan, simaN + R + Ulangan.

Adjektiva prakategorial yang sering berhomonimi dengan nomina,
meliputi bentuk pa + R, paG + R, pa + R + eng dan R + Ulangan +
eng

Adjektiva prakategorial yang sering berhiomonimi dengan verba dan no
mina meliputi paG + R + eng paN + R + eng, par + R + eng R +
Ulangan, pa + R + Ulangan, pa + R + Ulangan, pa + R + Ulangan +
eng paG + R + Ulangan + eng paN + R + Ulangan + eng, dan par +
R + Ulangan + eng.

Berdasarkan makna morfologisnya, yakni makna yang ditimbulkan

oleh proses afiksasi dan perulangan, adjektiva bahasa Bugis mempunyai
makna sebagai berikut,

a.

Aenyatakan makna ’menyerupai’, misalnya maunnyi 'menyerupai
kunyit (kuning)’, ewu-awu 'menyerupai warna abu (kelabu)’, dan
mapanrita ‘menyerupai ulama (alim)’.

Menyatakan makna 'dalam keadaan menderita atau dikenai sesuatu’,
misalnya malattang 'kena bisul’, malasa kena sakit’, dan masemmeng
’menderita penyakit demam’. '
Menyatakan ’intensitas’, misalnya magolla 'mengandung banyak gula
(manis)’, ténré-ténré *sangat menggil (bergetar)’, dan makaloppo "sangat




besar’.

Menyatakan ’keadaan yang selesai dengan tuntas (keadaan perfekuf)’,
misalnya mabingkung ’selesai dicangkul dengan tuntas’, masappo
'selesai dipagar dengan tuntas’, dan masoddang 'selesai dilinggis dengan
tuntas’.

Menyatakan ’keadaan frekuentatif (sering, acap kali, seringkali)’, misal-
nyamasikku ’sering kena siku’, mauttu 'sering kena lutut’, majala ’sering
dijala’.

Menyatakan makna habitual (suka, selalu), misalnya mapato ’selalu
patuh’, passempajan.g ’selalu melaksanakan sembahyang; dan paddot-
torok 'selalu berobat kepada dokter’.

Menyatakan ’keadaan yang sama (komparatif)’, misalnya sillampé
'sama panjang’, sittanré-tanré ’persis sama tinggi’, siccua ’sama tua
(sebaya).’

Menyatakan ’tingkat lebih (superlatif)’, misalnya makojbreng "lebib
kurus’, maputé-puténgeng agak lebih putit’, dan madduri- duringeng
"lebih banyak memiliki duri’.

Menyatakan *keadaan tiba-tiba atau tidak sengaja’, misalnya tappasaia
tiba-tiba salal’, tappaliweng "telanjur’, dan tappanonno "tiba-tiba turun’,
Menyatakan 'dalam keadaan paling’, misalnya

maddimunri "terkemudian’ (yang terakhir)’

maddiwawo 'paling atas (teratas)’ dan

maddiolo "dalam keadaan paling depan (terdahulu)’.

Menyatakan makna ’melemahkan makna bentuk dasar’, misalnya
mapuk-aputé agak putih’ (keputih-keputihan)’ massak-salau 'agak
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kabur’, dan pangék-pangémpurung ’agak pencemburu’.

% Makna morfologis tersebut di atas secara terinci dapat dilihat pada

4

‘BabIV.




EAB 111
BENTUK ADJEKTIVA

Bentuk adjektiva bahasa Bugis dalam bab ini dibagi atas empat
macam, yaitu (1) adjektiva dasar; (2) adjektiva bentukan, yang diperoleh dari
pemaduan imbuhan dengan dasar kata adjektiva, dasar kata nomina, dan
dasar kata verba; (3) adjektiva berulang, baik tanpa imbuhan maupun
dengan imbuhan; dan (4) adjektiva majemuk, baik tanpa imbuhan atau
ulangan maupun dengan imbuhan atau ulangan. Keempat bentuk tersebut
diperinci lebih lanjut atas bentuk-bcx;tuk bawahannya. Maksudnya, untuk
merumuskan kaidah hubungan sintagmatik dan paradigmatik yang meng-
atur unsur pemadu langsungnya.

3.1 Adjektiva Dasar

Adjektiva dasar lazim juga disebut adjektiva monomorfem karena
bentuk ini hanya memiliki satu unsur pemadu langsung, };aitu hanya morfem
dasar atau dasar kata (yang selanjutnya disingkat menjadi R). Sering jugs
disebut adjektiva tidak beruas, karena bentuk ini dapat lagi diurai ke dalam
ruas-ruas morfemik yang lebih kecil.

Sehubungan dengan pengertian tersebut, penelitian ‘n mencatal
adanya kata adjektiva dasar yang mirip dengan kata adjektiva beotuhan. Fata
seperti cabbéru tersenyum’ seakan-akan diperoleh dari cak +0bin, kala
1 caldcaruddu seakan-akan diperoleh dari cakka + ruddu ataucak + karuddu,
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kata takkini 'terkejut’ seakan-akan dari tak + kini. Kesan seperti itu muncul
karena adanya awalan cak yang bervariasi dengan takka- dalam bahasa
Bugis. Akan tetapi, setelah diamati lebih lanjut ternyata tidak ada dasar kata
beru, ruddu atau karuddu, dan kini yang dapat diidentikkan sebagai unsur
pemadu langsung bentuk tersebut. Namun, tidak tertutup kemungkinan
adanya bukti derivasi-historis yang melatarbelakangi bentuk kata seperti itu.
Contoh lain :

kacélé ’kecele; kecewa’ bukan dari bentukan ka + célé

ujangeng gila’ bukan dari bentukan ujang + eng
kacoa jinak; sifat dermawan’ bukan dari bentukan kg + coa
kalenna 'populer’ bukan dari bentukan ka + lenna

saléwangeng 'luang; senggang’ bukan dari bentukan sz +
léwa + ngeng

Tercatat pula adanya adjektiva dasar yang mirip dengan adjektiva

berulang. Bentuk ini lazim pula disebut adjektiva berulang palsu.
Contoh :

kasiasi 'miskin’ bukan dari bentukan ka + asi + asi

kajilijili "tuna tertib: kebingungan’ bukan dari bentukan ka +

Jili + juii

pariperi *cepat’ bukan dari bentukan peri + peri

katulutul: "bermimpi’ bukan dari bentukan kg + tulu + tulu

lawulawu ’jauh di angkasa’ bukan dari bentukan lawu + lawu

Jika diperhatikan jumlah suku kata yang terdapat dalam adjektiva
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dasar, maka dapat disimpulkan bahwa adjektiva dasar yang bersuku dua dan
tiga termasuk golongan mayoritas dan adjektiva dasar yang bersuku satu,
empat, atau lebih termasuk golongan minoritas.

Contoh :
1) Adjektiva dasar yang terbentuk dari satu suku kata hanya
dijumpai pada kata
/ia/ ‘jelek, jahat’
/ji/ ’kerub’
/16/ ’luka’

2) Adjektiva dasar yang terbentuk dari dua suku kata ialah
/cel-lak/  ’meral’
/lu-pu/ "lapar’
/pan-cék/ ’rendaly’
/u-pek/ ’mujur’
/li-ta/ ’kental’
3) Adjektiva dasar yang terbentuk dari tiga suku kata ialah
/ka-ro-pe/ ’kasar’
/an-cu-ruk/ ’hancur’
/sa-gé-na/ ’lapang’
/a-lu-suk/ ’halus’
/kas-sa-rak/ ’kasar’
4)  Adjektiva dasar yang terbentuk dari empat suku kata atau
lebih ialah

sa-ni-a-sa, ’siap sedia’
p
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/cak-ka-rud-du/ ’mengantuk’
/se-lé-wa-ngang/ ’senggang, luang’
/pe-ri-pe-ri/ ‘cepat’
/ka-tu-lu-tu-lu/  ’bermimpi’

Jumlah suku kata yang terdapat pada adjektiva dasar mempunyai
peranan dalam sistem perulangan. Hal itu akan jelas terlihat pada pem-
bahasan bentuk adjektiva berulang (3.3).

32 Adiektiva Bentukan
Adjektiva bentukan adalah adjekiiva yang dibentex dengan menam-
dahkan imbuhan atau aliks kepada dasar kata. Dasar kata dapat berupa

adjektiva itu sendiri, nomina, dan verba.

Perilaku morfologis dasar kata dan imbuhan yang muncul sebagai
unsur pemadu langsung suatu adjektiva beniukan menjadi pusat pengamatan
dalam pemerian ini. Analisis tidal. didacarkan pada tingkat proses pemben-
fukan adielciva bentukan, melain'szn dasar kata itu dipandang sebagai unsur
pemadu vanz selalu hadir pada setiap kata. Imbuhan yang ditambahkan pada
dasar kata dianggap sebagai bantuk atau unsur pemadu langsung yang dapat
tertutup atau terbuka, dapat saling membutuhkan atau saling menyisihkan
dengan imbuhan yang lain. Kata maddiolo ’lebih ke depan’, misalnya, tidak
diusut bahwa bentuk itu diperoleh dari bentuk dasar olo ’depan’, melainkan
bentuk itu dinyatakan terdiri atas dua unsur pemadu langsung, yaitu awalan
rangkap maddi, yang dipadukan dengan dasar kata olo 'depan’.
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Cara tersebut di atas ditempuh karena kenyataan menunjukkan
bahwa tidak semua adjektiva bentukan dalam bahasa Bugis dapat diusut
menurut tata tingkat proses pembentukannya. Kata matatanré ’tinggi
gerangan’ tidak terbentuk dari me + tatanré, melainkan dari maia + lané
‘tinggi’. Begitu pula, kaperiseng *dalam kcadaan kesulitan’ tidak terbentuk
dari ka + periseng atau kaperi + seng, melainkan darika + peri ’sulit’ + seng.
Dengan demikian, berarti terdapat awalan rangkap mata- dan imbuhan apit
ke - eng yang beralomorf ka - seng. Karena banyaknya bentukan seperti itu,
maka analisis akan kurang praktis jika digunakan pengusutan proses tata
tingkat pembentukannya. Yang levih praktis, sederhana dan efektif adalah
analisis yang didasarkan pada valcnsi inorfologi dasar kata dengan pemadu
tetap yang dapat dibentuk dengan berbagai cara oleh imbuhan, baik tunggal
maupun rangkap.

Berdasarkan cara analisis seperti tersebut, penelitian ini berhasi
merumuskan kaidah morfologis adjcktiva bentukan dengan bertitik tolsX
pada keragaman pola bentuk valensi morfologis sebagaimans dikemukealon
satu per satu di bawah ini.

32.1 Bentuk ma {S} D
j
Bentuk ma | r| + R adalah pola morfemik adjekt s bentukan
yang dapat diisi dengan awalan ma-, atau maG- dan maN- d' dipan dasus
kata tertentu. Kemunculan ketiga imbuhan ini sebagai awalan pembentul
adjektiva diuraikan satu per satu di bawah ini.




a. Awalan ma-
Awalan ma- adalah awalan pembentuk adjektiva yang paling produk-
tif atau paling luas distribusinya. Apabila awalan ma- ini diimbuhkan di
depan dasar kata yang berfonem awal vokal, maka awalan ma- bervariasi
bebas dengan bentuk a- yang mengalami perpaduan. Gejala perpaduan itu
adalah sebagai berikut :
ma- + dasar kata berfonem awal vokal /i/ {mi]
ma- + dasar kata berfonem awal vokal /e/ [me]
ma- + dasar kata berfonem awal vokal /3 / [mra]
ma- + dasar kata berfonem awal vokal /a/ [ma]
ma- + dasar kata berfonem awal vokal /u/ [mu]
ma- + dasar kata berfonem awal vokal /o/ [mo]
Contoh di bawah ini memperlihatkan variasi benfuk ~walan ma- ya:g
diimbuhkan di depan dasar kata yang mempunyai foner awal vokal,

1) dasar kata yang berfonem awai vokal tinggi-depan /i/

ma + il ’runtul’ w5 maill  ’dalam keadaan runtub’
™S mill  ’dalam keadaan runtub’

mo + il2  ’bocor’ mail?  ’dalam keadaan bocor
mile *dalam keadaan bocor’

’lama’ maitta  ’dalam keadaan lama’
mitta 'dalam keadaan lama’

-ma + illak ’kilap’ — millak  ’dalam keadaan mengkilap’
ma + innaja 'rusak; sia-sia’ —» minnaja ’'menjadi rusak;
- menjadi sia-sia’
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2) dasar kata yang berfonem awal vokal madya-depan /&/

ma + &ga 'banyak’ qi maéga  ’dalam keadaan banyak'

™ méga  ’dalam keadaan banyal’
ma + éllék ejek’ < maéllek  ’sering diejek’

> mellék  ’sering diejek’
ma + énnék 'dangkal’ <> maénnék ’dalam keadaan dangkal’

* ménnék ’dalam keadaan dangkal’
ma + énraleng *dalam’ < _maénraleng 'dalam keadaan dalam’

= ménraleng 'dalam keadaan dalam’
ma + elé ’pagl’ —» maélé  ’pagi-pagi benar’

mélé ’pagi-pagi benar’

3) dasar kata yang berfonem awal vokal madya-tengah /=/

ma + esso ’kenyang’ maesso ’dalam keadaan kenyar
S messo  ’'dalam keadamr kenyang’

kali jatuk’

ma + enrung ’jatub’ i maenrung  ’dalam keadaan banyak
menrung  ’dalam keadaan jatub’

ma + eppu 'vap’ i maeuppu  ’dalam keadaan banyak
uap’

meppu "dalam keadaan sudah
diuapi’
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ma + erung "bunyi’ i merung ’dalam keadaan berbuny?’

ma + etti 'kering’ metti *dalam keadaan tidak berair’

4) dasar kata yang berfonem awal vokal madya-rendah /a/

ma + anré 'makan’ >  maanré ’banyak makan’
™~ manre ’banyak makan’
ma + ala’ambil’ Y maala  ’sering diambil’
> mala ’sering diambil’
ma + arung 'raja’ ‘T maarung ‘menycrupai raja’
* marung ’menycrupai raja’

ma + atek 'gatal’ ——> matek  ’dalar kcadaan gatal’
ma + arek ’erat’ —— marek ’dalam keadaan erat’

5) dasar kata yang berfonem awal vokal tinggi-belakang/u/
ma + upek ‘mujur’ ——> maupek ’dalar keadaan mujur’

ma + urek ’lebat’ -§> maurek ’dalam keadaan lebat’
> murek  ’dalam keadaan lebat’

ma + umpek ’tebal i maumpek  ’dalam keadaan tebal’
» mumpek ’dalam keadaan tebal’

ma + urung ’kurung’  ——s maurung ’lama dikurung’
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ma + ugi "bugis’ Y“ maugi  'menyerupai orang Bugis
mugi ‘menyerupai orang Bugis’

6) dasar kata yang berfonem awal vokal madya-belakang /o/

ma + okkok ’gigit’ ——— maokkok 'banyak kali digigit’

ma + onang ’berapung, —— monang ’ dalam keadaan berapung
melayang’ atau melayang di air’
ma + oroane ’laki-laki’ —— maoroané 'memiliki sifat laki-laki’
moroane 'memiliki sifat laki-laki’

ma + opé’lecet’ R maopé ’dalam keadaan lecet’
mopé  ’'dalam keadaan lecet’
ma + oncok 'pendek’ maoncok 'dalam keadaan pendek’

moncok ’dalam keadaan pendek’

Awalan ma- yang diimbuhkan di depan dasar kata yang berfonem
awalan konsonan pada umumnya tidak mengalami variasi bentuk seperti
terlihat pada contoh di bawah ini.

ma + béla ’jaub’ — mabéla ’dalam keadaan jauk’
ma + cenno 'nyaring' —— macenno  ’dalam keadaan nyaring’
ma + dekka ’haus’ —— madekka  ’dalam keadaan haus’
ma + gatti 'cepat’ —— magatti ’dalam keadaan cepat’
ma + hajji ’haj’  ——> mahajji  ’seperti haji

ma + ja'jelek’ — maja ’dalam keadaan jelek’
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ma + kapa ’hampa’ — makapa *dalam keadaan hampa’
ma + lampe 'panjang’ ——» malampe  ’dalam keadaan panjang’.
ma + makka ’segar’ —— mamakka  ’dalam keadaan segar’
ma + nessa’jelas’  ——» manessa ’dalam keadaan jelas’
ma + puté 'putil’ -——> maputé ’dalam keadaan putih’
ma + rukka’ribut’ ——> marukka ’dalam keadaan ribut’
ma + solang ’rusak’ ——» masolang  ’dalam keadaan rusak’
ma + tanré 'tingg?’  ———y matanré ’dalam keadaan tinggi’
ma + wangi *harum' ——» mawangi © “’daldm’keadaan harum;
mempunyai sifat harum’

h) Awalan maG-

Awalan maG- dapat dibedakan atas dua macam, yaitu awatan maG-
pembentuk verba dan awalan maeG- pembentuk adjekiiva. Awalan maG-
pembentuk verba sangal produktif, dapat muncul di sisi dasar kata adjektifa,
verba, dan nomina, sedangkan awalan maG- pembentuk adjektiva dapat
digolonghkan ke dalam imbuhan tidak produktif karena kemunculannya
terbatas pads dasar kata tertentu, teruiama di sisi dasar kata nomina dan
adjektiva. K=munculan kedua awalan maG- tersebut sering dijumpai di sist
dasar kata yang sama sehinpza membuat kata yang berhomonimi. Kata
mappejjé yasg terbentuk dari gabungan maG- + pejjé 'garam’ misalnya,
muncul sebagai adjektiva dalam frase waju mappejjé 'seperti baju pernah
kena garam’ atau ’baju yang sangat banyak dakinya’, muncul pula sebagai
verba dalam frase mappejjé balé 'menggarami ikan’. Kata mappejjé yang
pertama tergolong adiektiva karena dapat diikuti kat2 penanda adjektiva
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laddek, sennak, siseng, dan wégang yang searti dengan ’sangat, amat, sekali,
dan terlalu’ dalam bahasa Indonesia. Kata mappejjé yang kedua termasuk
verba karena dapat ditambahkan di depannya kata penanda verba pura
>sudah’, mattengngang *sedang’, dan maélok ’akan’.

Awalan maG- sebagai pembentuk adjektiva memiliki dua bentuk
alomorf, yaitu (1) alomorf-alomorf yang terbentuk dengan asimilasi regresif
sehingga terjadi geminasi langsung dan (2) alomorf-alomorf yang memben-
tuk geminasi tidak langsung.

Geminasi langsung terjadi sebagai akibat pemaduan awalan maG- dengan
dasar kata yang berfonem awal konsonan/b, ¢, d, g, j, k, |, m, n, &, 5, p, s/,
dan /t/.

Contoh :

binreng 'benang’ —> mabbinreng 'dalam keadaan seperti
benang (kurus panjang)’

canik *'madu’ —> maccanik 'memiliki rasa seperti madu
(manis sekali)’

duddu ’malap’ ~—> madduddu dalam keadaan kecil nyalanya
(tentang api)’

gatta ’keriting’ —> maggatta *dalam keadaan keriting’

jamerru 'muka masam’—> majjamerru ’bermuka masara’
luak 'nyala’ ~~> malluak ’dalam keadaan menyaia’

minynyak 'minyak’ —> mamminynyak *dalam keadaan berminyak’
nana 'nanah’ —> mannana ’dalam keadaan bernanah’

nyonyak *bencah’ —>  manynyonyak 'dalam keadaan berbencah’
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nganga 'nganga’ —> mangnganga ‘dalam kcadaan ternganga’
patti ’lilin lebah’ —> mappatti 'dalam keadaan seperti lilin

lebah’
salau "kabur’ —> massalau 'dalam keadaan kabur’
tékké 'gumpal’ —>  mattékké *dalam keadaan bergumpal’
kellek layw’ —>  makkellek *'menjadi layv’

Geminasi tidak langsung termasuk bentuk yang tidak produktif
karena terdesak oleh adjektiva bentuk {maN-} atau verba bentuk {maG-}.
Geminasi tidak langsung dijumpai hanya pada beberapa kata tertentu,
terutama jika awalan {maG-} muncul di sisi dasar kaia yang berfonem
awalan konsonan /r/ dan dasar kata yang berfonem awal vokal.

Contok. :
maG-  ----> rumpu ’asap’
—E——7 [dumpu] ——— maddumpu 'dalam keadaan
berasap’
maG- > rojonrojong ’semacam kumbang yang kurus ramping’

e [dojonrojong} —> maddojonrojong 'dalam keadaan
sangal kurus dan ramping’

maG-  ----> grek ’erat’

J————’ [ka&ek] ————» makkarek *dalam keadaan sangat
erat




HaG > Wnpak ebat

e iy {ku'%npek] ———> makkumpek 'dalam keadaan
sangat tebal’

Qg_q- ----> awu 'debu’

b——— [kawu] ————— makkawu 'dalam keadaan berdebu
atau dalam keadaan seperti pernah
kena debu’

maG-  ---> i k ’ikut; ekor’

l—— [kikkok] ———— semakkikkok ’sclalu mengekor
(ikut ke mana-mana)’

maG- ----> onang’genang

L———— [konang] —— makkonang 'dalam keadaan tidek
mengalir (tergenang)’

Perlu dicatat bahwa contoh-contoh yang diberikan pada uraian ini ada
kemungkinan memiliki bentukan homonimi yaitu dapat muncu! sebagai
adjektiva atau verba, tetapi pemunculannya sebagai verba tidak dibahas
dalam uraian ini.
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¢. Awalan maN-

Kemunculan awalan maN- di depan dasar kata pada umumnya mem-
bentuk verba dan hanya sebagian kecil yang muncul sebagai pembentuk
adjektiva. Beberapa adjektiva bentukan dengan awalan maN- adalah sebagai
berikut.

Contoh :
maN + ellii  ’mulas’ —_ mengellil berasa sakit
dalam perut, seperti dire-
mas-remas’

maN + ittuk ’'berasasakit < ——> mengittuk "oberasa sakit

seperti di tusuk- seperti ditusuk-tusuk
tusuk
maN + atta  ’siap’ —_— mangaiiz ‘dalam keadaan
siap-sedia’
maN + rasa  ’rasa’ _— manrasa *dalam keadaan
menderita’
maN + cllek ’antara’ — mangellek "alai akan ke-
wajiban (alpa)’

322 BentukR + eng

Bentuk R + eng adalah pola yang dapat diisi dengan penambahan
akhiran -eng di belakang dasar kata adjcktiva, nomina, dan verba. Fungsi
akhiran -eng dalam pengisian pola tersebut, dapat sebagai pembentuk verba,
nomina, dan adjektiva, tetapi pada uraian ini hanya dibicarakan fungsinya




sebagai pembentuk adjektiva.

Akhiran -eng dalam adjektiva bentuk R + eng dapat memunculkan
enam alomorf yaitu {ng, reng, eng, keng, seng} dan {-ang}. Kaidah kemun-
culan keenam alomorf itu dijelaskan sebagai berikut.

a) Alomorf {ng}
Alomorf {ng} muncul dibelakang dasar kata yang berfonem akhir

vokal pendek.
Contoh :
cika ’penyakit eltor’ —> cikang ’kena penyakit
eltor’
ané 'rayap’ —_ anéng ’termakan oleh
rayap’
puru-puru ’kudis’ - _ purupurung 'kena atau
' menderita penyakit
kudis’
pano ’panav’ —_> panong ‘'mempunyai
banyak panau’
bérébéré *semut’ —_— bérébéreng ’dalam
keadaan dike:umuni
semut’ L

b)  Alomorf {reng)
Alomorf {reng} muncul di belakang dasar kata yang berfonem akhir
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vokal panjang.

Contoh :
akkad  ’kurap’ —_—
cappu ’habis’ —
tikka ’kemarau’ —
lum%  ’lumut’ s
dama ’damar’ —_—

c¢)  Alomorf {eng}

akkareng 'kena atau men-
derita penyakit kurap’

cappiureng ’"dalam keadaan
habis (kehabisan)’

tikkareng ’kena kemarau
(kekeringan)’

lumilreng ’dalam keadaan
memiliki lumut (berlumut)’

damdreng ’dalam keadaan
menyerupai damar’

‘Alomorf {eng) muncul di belakang dasar kata yang berfonem akhir

vokal velar /n/

Contoh :
lettang ’bisul’ —_
ungeng ‘uban’ —>
teddéng hilang' —

lettangeng "kena atau men-
derita bisul’

ungengeng 'dalam keadaan
beruban (ubanan)’

teddéngeng "hal hilangnya
sesuatu (kehilangan)’




ameng 'kuman’ —_ amengeng ‘mengandung
banyak kuman’

sétang’ ’setan’ — sétangeng 'dalam keadaan
seperti kemasukan setan’

d) Alomorf {keng}

Alomorf {keng} muncul di belakang dasar kata yang berfonem akhir
konsonan bambat glotal/?/Dalam hal ini terjadi penggantian fonem kon-
sonan hambat glotal tak bersuara /?/ menjadi konsonan hambat velar

bersuara /k/.
Contoh :
ule>  ‘ulat —> ulekeng ‘banyak mengandung
ulat atau dimakan ulat’
bito?  ’cacing’ — bitokeng 'menderita sakit karena
banyak cacing dalam perut
(cacingan)’
cola®> ’lepra’ —% colakeng ’kena alau menderita
penyakit lepra’
adde”? ’tersangkut —> addekeng 'menderita karena
sesuatu pada sesuatu tersangknt di kerong-
kerongkongan kongan (ketulangan dan seba-
gainya)’
dongko? 'surup’ —> dongkokeng *dalam keadaan

kesurupan’
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Adomorf {-seng)

Alomorf {-seng} muncul di belakang dass- ! 41z yang berfonem
konsonarn getar /r/ disertai vokal panjang pada akhir kars
Contoh :
arii ‘rumput’ — aritseng 'dalam keadaan
berumput’
puri  ’lemah’ — puritseng *dalam keadaan
lemak karena tidak makan
atau banyak bekerja’
Sarussit ‘jerawat’ — sarussitseng "kena atan
mempunyzi banyak jerawat’
en *kurap’ — eriseng 'kena atau menderita
penyakit kurap’
kacilerg 'gatal’ ey kaciléreng *kena atau men-
badan karena derita gatal badan karena
keracunan salal makan’

(salah makan)’

D  Alomorf {-ang}

Alomorf { -ang} muncul di belakang dasar kata yang berfonem akhir
vokal pendek. Alomorf {-ng} dan alomorf {‘-'ang} terdapat persaingan yang
tidak saling menyisihkan makna, khususnya pada dasar Kaia yang tidak
berfonem akhir vokal madya-rendah /a/,

Contoh :




ané ‘rayap’ X anéng "termakan olek rayap'

2

anéang “termakan oleh rayap

soké  ’kaki lumpuh’ sokéng 'dalam keadaan lum-
puh karena kena guna-guna

sokéang 'dalam keadaan lum-
puh karena kena guna-guna’

derita kudis’

purupuruang ‘kena atau men-
5 derita kudis’

puru-pury ’kudis’ X purupurung 'kena atau men-

pano  ’panau’ panong ’kena atau menderita
i panau’

penoang ’kena atau met-
derita panau’

dikerumuni semut’

bérébéré semut’ K bérébéréng ’dalam keadaan

bérébéréang ‘dalam keadaan
dikerumuni semut’

323 Bentuk ma{G} + R + eng

Bentukma {G} + R + eng adalah salah satu pola morferiik adjektiva
bentukan yang dapat diisi oleh konfiks ma-...-eng dan konfiks maG-..-eng
yang mengapit dasar kata adjektiva, nomina, atau verba. Kedua konfiks ini
masing-masing beranggotakan beberapa alomorf bersama dengan variasi
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bebasnya seperti terurai satu per satu di bawah ini,

a) Konfiks ma-.-eng

Konfiks mg-...-eng tergolong ke dalam imbuhan pembentuk adjektiva
yang produktif. Konfiks ini memunculkan alomorf-alomorf di bawah ini.

1) Alomorf {ma-..-eng} atau {ma-...-ang}
Alomorf {ma-..-eng} bervariasi bebas dengan {ma-...-ang}. Alomorf
ini muncul apabila konfiks ma-...-eng mengapit dasar kata adjektiva,
nomina, atau verba yang berfonem awal konsonan dan berfonem akhir
konsonan nasal velar /n/

Contoh :

ma + décéng ‘baik’

+ eng ~—>  madécinseng ’lebih baik’
e——s +ang —>  madécéngang "lebih baik’
ma + nyameng "enak’
+ eng ~—  manyamengeng 'lebih enak’
e g w3  manyamengang ’lebih enak’
ma + watang kuat, sukar’
F o 3 eng —>  mawatangeng 'lebih kuat;
lebih sukar’
— toang —  mawatangang ’lebih kuat;

lebih sukar’




42

ma + bin%g 'pacul’
+ eng —>  mabingkungeng ’lebib baik

cara pacuinya’
JL———-h + ang —>  mabingkungang "lebih baik
cara paculnya’
ma + léppang 'singgah’
>+ eng —>  maléppangeng 'dalam kea-
daan lebih banyak disinggahi’
L— +ang —>  maléppangang 'dalam kea-
daan lebih banyak disinggah’

2)  Alomorf {ma-..-ng} ataw {ma-..-ang}, {ma-...ngeng}. dan [(ma-..
ngang}

Alomorf {ma-..-ng} bervariasi bebas dengan {ma-..-ang}, {m:-
..-ngeng}, dan {ma-...-ngang}. Alomor{ ini muncul apabila dasar kata yarg
diapit berfonem awal konsonan dan berfonem akhir vokal pendel.

Contoh :

ma + saro ’untung’
' l—+ + ing
— + ang
——» + ngeng

masarong ’lebih untung’

masaroang "lebih untung’

masarongeng 'lebih untung’

Ll

U % » ngang masarongang "lebih untung’




ma + kuttu ’malas’
1 t» + ng
L) + ang
el ngeng
L———» + ngang

ma + bunré ’pukat kecil’
L + ng

— + ang

L—'—)' + ngeng

——> + ngang

ma + paké ’pakai’

Lo 9

L—> +ang

——> + nigeng

> + ngang

makuttung ’lebih malas’
makuttuang ’lebih malas’
makuttungeng ’lebih malas’

. makuttungang ’lebih malas”

mabunréng dalam keadaan
lebih banyak kali dipukat’
mabunréang 'dalam keadaan
lebih banyak kali dipukat’
mabunréngeng 'dalam kea-
daan lebih banyak kali dipukat’
mabunréngang *dalam kea-
daan lebih banyak kali dipukat’

mapakéng 'dalam keadaan
lebih banyak kali dipakai’
mapakéang *dalam keadaan
lebih banyak kali dipakar’
mapakéngeng *dalam keada-
an lebih banyak kali dipakar’
mapakéngang ’dalam keada-
an lebih banyak kali dipakai’
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ma + joppa “pergi, kunjung’

> + ng

— +ang

“—> + ngeng

L—> + ngang

—_—

—

majoppang 'dalam keadaan
lebih banyak kali dikunjungi’

majoppangeng *dalam keadaan
lebih banyak kali dikunjungi’

majoppangang ’dalam keadaan
lebih banyak kali dikunjungi’

Pada contoh di atas dijumpai bahwa dasar kata yang berfonem akhir vokal

pendek madya rendah /a/ tidak dapat dibentuk dengan {ma- ...-ang}.

3)  Alomorf {ma-...-reng} atau {ma-...-rang}

Alomorl {ma-..-reng} bervariasi bebas dengan {ma-...-rang}.

Alomorf ini muncul apabila konfiks ma-..-eng mengapit dasar kata yang

berfonem awal konsonan dan berfonem akhir vokal panjang tanpa didahului

oleh konsonan getar velar /r/.

Contoh :

ma + peddi ’sakit, susah’

+ reng

L———> + rang

!

mapeddireng ’lebih sakit,
lebih susah’
mapeddirang *lebih sakit,
lebih susah’
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ma + lebbi ’mulia’

ey reng —>  malebbireng lebih mulia’

M 4 rang —>  malebbirang ’lebih mulia’

ma + tuly 'tali, pintal’

+ reng —>  matulureng "lebih terpintal’

——>  +rang —>  matulurang 'lebih terpintal’

ma + sappa ’cari 7

_!:;‘ + reng —> masappareng 'dalam
keadaan lebih sering
dicary’

—— + rang —> masapparang ’dalam
keadaan lebih sering
dicary’

ma + patti *lilin lebah’
e -

+ reng —>  mapattireng ’dalam
keadaan lebih menye-
rupai lilin lebah’

———>  + rang —> mapalti-rang ’dalam
keadaan lebih menye-

rupai lilin lebah’
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4)  Alomorf {ma-..-keng} atau {ma-....-kang}

Alomorf {ma-...-keng} bervariasi bebas dengan {ma-...-kang}.
Alomorf ini muncul apabila konfiks {ma-...-eng} mengapit dasar kata yang
berfonem awal konsonan dan berfonem akhir konsonan hambat glotal /?/.
Dalam hal ini terjadi penggantian fonem hambat glotal /?/ menjadi hambat
velar /k/, tetapi pada contoh di bawah ini hambat glotal /?/ ditranskripsikan
dengan huruf k.

Contoh :

ma + seggek ’berani’

| P

+ keng —> maseggekeng ’lebih berant’

L—> + kang ——> maseggekang 'lebih berani’

ma + nennak ’cerewet’

|_1._.|
> + keng manennakeng ’lebih cerewet’

b

——> + kang manennakang ’lebih cerewet’

ma + calak ’pasak’
= macalakeng ’lebih baik cara pasak-
nya’

macalakang 'lebih baik cara pasak-

+ keng

l

——> + kang

|

nya

ma + lanrek ’keras’
—l—_>d+ keng —— malanrekeng ’lebih keras’
—> + kang —> malanrekang ’lebih keras’
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ma + tettuk *tumbuk’

r--[::+keng —

b——> + kang e

matettukang ’lebih baik cara tum-
buknya’
matettukang lebih baik cara tum-
buknya’

5)  Alomorf ({ma-...-sen} atau {ma-..-sang}

Alomorf {ma-...-seng} bervariasi bebas dengan {ma-..-sanz}.

Alomorf ini muncul apabila konfiks ma-...-eng mengapit dasar kata vang

berfonem awal konsonan dan berfonem akhir vokal panjang sesudah kon-

sonan getar velar /r/.
Contoh :

ma + terii 'berani’
‘ > + seng —
+ sang —
- ma + peri 'derita, susah’

+'seng —_—

{

|
’ -
—— - sang T

ma + perii 'perut’

+ seng —_—

l——) + sang —_—

materiiseng 'lebih berant’
materiisang 'lebth berany’

maperiseng 'dalam keadaan, lebih
menderita, lebih susah’

maperisang 'dalam keadaan, lebih
menderita, lebih susah’

maperiiseng 'lebih penyayang’
maperiisang 'lebih penyayang’




ma + tettuk ’tumbuk’

_‘:+kmg

V——-> + kang
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—

—

matettukang ’lebih baik cara tum-
bukaya’
matettukany lebih baik cara tum-
buknya’

5)  Alomorf {ma-...-sen} atau {ma-...-sang}

Alomorf {ma-...-seng} bervariasi bebas dengan {ma-...-sanc}.

Alomorf ini muncul apabila konfiks ma-...-eng mengapit dasar kata yang

berfonem awal konsonan dan berfonem akhir vokal panjang sesudah kon-

sonan getar velar /r/.
Contoh :

ma + terii 'berani’

> + seng
L—) + sang

4

—

—i

- ma + pert 'derita, susah’'

+'seng

i

+ sang

ma + perii "perut’
e

+ seng

—> + sang

—_—

materitseng ‘lebih berani’
materiisang 'lebih berani’

maperiseng 'dalam keadaan, lebih
menderita, lebih susah’

maperisang 'dalam keadaan, lebih
menderita, lebih susah’

maperiseng ‘lebih penvayang’

maperiisang 'lebih penvayang’




ma + sonrd 'miring’
By

+ seng masonraseng 'lebih miring’

o

b—-o> + sang masonrasang 'lebih miring’

ma + sori "gores’
e —

P seng  —» masoriseng 'dalam keadaan lebih
tergores’

L—3 +sang  —> masorisang 'dalam keadaan lebih
tergores’

6)  Alomorf {m(a)-..-eng} atau {ma(a)-..-ang}

Alomorf {m(a)-...-eng} bervariasi bebas dengan alomorf {ma(a)-
...-ang}. Alomorf ini muncul apabila kenfiks ma-...-eng mengapit dasar kata
vang berfonem awal vokal dan berfonem akhir nasal velar /g/. Afiks ma-
yang dilambangkan dengan mi(a)- berarti bahwa vokal /a/ dapat muncul dan
dapat pula hilang karena berpadu dengan fonem vokal yang terdapat pada
awal dasar kata yang diimbuhi (lihat gejala perpaduan awalan me- pada
3.2.1).

m(a) + isseng ‘kenal’

e e

maissengeng ‘dalam keadaan lebih
umum dikenal’

—— + eng
missengeng 'dalam keadaan lebih
umumdikenal’ -




m(a) + isseng ’kenal’
et

—> + ang

m(a) + inreng 'utang, pinjam’

L—-)+eng—-[:

by ang

m(a) + arung 'raja, bangsawan’

— + eng

——> +ang

maissengang 'dalam keadaan lebih
umum dikenal’

missengang 'dalam keadaan lebih
umum dikenal’

mainrengeng ’lebih sering dipinjam’
minrengeng "lebih sering dipinjam’
mainrengang ’lebih sering dipinjam’

minrengang ’lebih sering dipinjam’

maarungeng ’lebih bersifat bangsa-
wan, lebih tinggi kebangsawanannya’

marungeng ’lebih bersifat bangsa-
wan, lebih tinggi kebangsawanannya’

maarungang ’lebih bersifat bangsa-
wan, lebih tinggi kebangsawanannya’

marungang ’lebih bersifat bangsa-
wan, lebih tinggi kebangsawanannya’




m(a) + urung ’kurung’

s Feng ——

L— > +ang —

nﬂa ) + onang ’terapung’

—— + eng ~—[

maurungeng *dalam keadaan lebih
lama dikurung’

murungeng *dalam keadaan lebih
lama dikurung’

maurungang ’dalam keadaan lebih
lama dikurung’

murungang ’dalam keadaan lebih
lama dikurung’

maonangeng ’lebih terapung’

monangeng ’lebih terapung’
maonangang ’lebih terapung’

monangang ’lebih terapung’

h Alomorf {m(a)-...-ng} atau {m(a)-...-ang}, {m(a)-..-ngeng}, dan

{m(a)-...-ngang}

Alomorf {m(a)-...-ng} bervariasi bebas dcngém {m(a)-...-ang} {m(a)-
..-ngeng}, dan {m(a)-...-ngang}. Alomorf ini muncul apabila konfiks ma-...-
eng mengapit dasar kata yang berfonem awal vokal dan berfonem akhir vokal

pendek.
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Contoh :
. m(a) + itta "lama’

l maittang ’lebih lama’
+ng —-E

mittang 'lebih lama’

maittang ’lebih lama’

> +ang
mittang 'lebih lama’

maittangeng "lebih lama’
> + ngeng —-[

mittangeng 'lebih lama’

maittangang ’lebih lama’
e, ngang {

mittangang ’lebih lama’

m(a) + empuru ’cembury’

> maémpurung ’lebih dicemburui’

L—> +ng —
> mémpurung ’lebih dicemburui’
-> maémpuruang 'lebih dicemburui’

> mémpuruang "lebih dicemburui’

—> maémpurungeng ’lebih dicemburui’

Ly mémpurungeng ’lebih dicemburui’
~> maémpurungang 'lebih dicemburui’

L——> +ngang —

Ly mémpurungang ’lebih dicemburui’
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m(a) + elli beli’

—> maelling ’dalam keadaan lebih
banyak dibeli’

e | =
L> melling 'dalam keadaan lebih
banyak dibeli’

—> maelliang *dalam keadaan lebih
banyak dibel?’

L—» +ang —

> melliang *dalam keadaan lebih
banyak dibeli’

F) maellingeng *dalam keadaan
lebih banyak dibeli’

]

+ ngeng —
> mellingeng ’dalam keadaan
lebih banyak dibeli’

r) maellingang ’dalam keadaan

lebih banyak dibeli
+ ngang —

> mellingang *dalam keadaan
lebih banyak dibeli’

m(a) +.ala’ambil’
— s

(-

maalang *dalam keadaan lebih
banyak kali diambil’

malang *dalam keadaan lebih
banyak kali diambil’




m(a) + ala ’ambil’

—>+ang—{

~> maalangeng 'dalam keadaan lebih
banyak kali diambil’

L—s  + ngeng —
L, malangeng ’dalam keadaan lebih
banyak kali diambil’

— maalangang ’dalam keadaan lebih
banyak kali diambil’

——>  + ngang —
|, malangang *dalam keadaan lebih

banyak kali diambil’

m(a) + oroané ’laki-laki’

maoroanéng ’lebih bersifat laki-laki’
—> +ng ‘
moroanéng ’lebih bersifat laki-laki’
maoroanéang ’lebih bersifat laki-laki’
ey (o i QTIR —-[
moroanéang ’lebih bersifat laki’laki’

maoroanéngeng ’lebih bersifat laki-laki’
—p [t ngeng ——[
Ly moroanéngeng ’lebih bersifat laki-laki’

maoroanéngang ’lebih bersifat laki-laki’
————> + ngang —E

moroanéngang ’lebih bersifat laki-laki’
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8) Alomorf {m(a)-...-reng} atau {m(a)-...-rang}

Alomorf {m(a)-..-reng} bervariasi bebas dengan {m(a)-...-rang}.
Alomorf itu muncul apabila konfiks m(a)-...-eng mengapit dasar kata yang
berfonem awal vokal dan berfonem akhir vokal panjang.

Contoh :

m(a) + ili 'runtub’
' _, mailireng ’dalam keadaan lebih runtuh’
Lo + reng —

L milireng *dalamg keadaan lebih runtuh’
-p mailirang 'dalam keadaan lebih runtuh’

L + rang —

> milirang 'dalam keadaan lebih runtuh’

mf(a) + elé pagi

maéléreng 'dalam keadaan lebih pagi’
L— + reng ‘E
méléreng ’dalam keadaan lebih pagi’

) ' maék_'?'rang ’dalam keadaan lebih pagi’
L _E

mélérang 'dalam keadaan lebih pagi’

m(a) + ennii bersuara’

maennﬁréng ’dalam keadaan lebih
banyak suara’
——> + reng

menniireng ’dalam keadaan lebih
' banyak suara’




m(a) + ennu *bersuara’
maenniirang ’dalam keadaan lebih
banyak suara’

menntirang ’dalam keadaan lebih
banyak suara’

maugireng 'dalam keadaan lebih
menyerupai orang Bugis’

mugireng 'dalam keadaan lebih
menyerupai orang Bugis’

maugirang ’dalam keadaan lebih
menyerupai orang Bugis’

mugirang *dalam keadaan lebih
menyerupai orang Bugis’

m(a) + ompd 'muncul’

—» maomporeng "lebih banyak kali muncul’

| ) + reng —

L, momporeng ’lebih banyak kali muncul’
__ maomporang ’lebih banyak kali muncul’

F—) + rang —
‘L_,mompérang ’lebih banyak kali muncul’




m(a) + ennu ’bersuara’
maennuirang ’dalam keadaan lebih
banyak suara’

menntirang ’"dalam keadaan lebih
banyak suara’

m(a) + ugl "Bugis’

maugireng 'dalam keadaan lebih
menyerupai orang Bugis’

mugireng 'dalam keadaan lebih
menyerupai orang Bugis’

maugirang *dalam keadaan lebih
menyerupai orang Bugis’

mugirang *dalam keadaan lebih
menyerupai orang Bugis’

m(a) + ompo 'muncul’

maomporeng ’lebih banyak kali muncul’

Ly t+ reng
momporeng ’lebih banyak kali muncul’

maomporang ’lebih banyak kali muncul’

omporang *lebih banyak kali muncul’
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9)  Alomorf {m(a)-...-keng} atau {m(a)-...-lmllg!

Alomorf {m(a)-...-kc;lgi bervariasi bebas dengan {m(a)-...-kang}.
Alomorf itu muncul sebagai pengapit dasar kata yang berfonem awal vokal
dan berfonem akhir hambat glotal /?/ yang mengakibatkan terjadinya
penggantian fonem hambat glotal /?/ itu menjadi hambat velar /k/ pada
adjektiva bentukan.

Contoh :

_nﬁ) + isek ’ist’
maisekang ’"dalam keadaan lebih
berist’

+ keng
misekeng 'dalam keadaan lebih
berisi’

maisekang ’dalam keadaan lebih

L__’ e - berisi’

misekang ’dalam keadaan lebih
berist’

m(a) + éllek ’ejek’

™ - —> maéllékeng ’lebih sering diejek’
+ keng —
L. méliékeng ’lebih sering diejek’
—» maéllékang ’lebih sering diejek’

—> + kang —
Ly meéllékang ’lebih sering diejek’
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m(a) + eppik ’percik’
maeppikeng 'lebih banyak kena

percikan’

+ kang
meppikeng ’lebih banyak kena
percikan’

m(a) + ulek *ulat’

maulekeng ’lebih berulat’

+ keng
mulekeng ’lebih berulat’
maulekang ’lebih berulat’

——> + kang

mulekang ’lebih berulat’

m(a) + ongkosok ’ongkos’

maongkosokeng *dalam keadaan
lebih banyak menelan biaya’

+ keng

, mongkosokeng *dalam keadaan
lebih banyak menelan biaya’

maongkosokang 'dalam keadaan
lebih banyak menelan biaya’

> + kang
mongkosokang *dalam keadaan
lebih banyak menelan biaya’




58

10) Alomc‘yrt.{ﬁ(&)mwg} atau (m(a)-..-sang}

—

Alomorf {m(a)-..-seng} bervariasi bebas dengan {m(a)-...-sang}.
Alomorf itu muncul sebagai pengapit dasar kata yang berfonem awal vokal
dan berfonem akhir vokal panjang yang didahului oleh konsonan nasal velar

/r/.
Contoh :
m(a) + irf 'embus’

I mairiseng ’lebih banyak berembus’
+ seng ‘-E

miriseng ’lebih banyak berembus’

mairisang 'lebih banyak berembus’
L—» + sang —[

mirisang ’lebih banyak berembus’

m(a) + éril ’daya pikat’
- maériiseng ’lebih berdaya pikat’
+ seng

mériiseng ’lebih berdaya pikat’

maériisang ’lebih berdaya pikat’
> + sang -—[ .
R méniisang "lebih berdaya pikat’

m(a) + eri *desir’

I maeriseng 'lebih berdesir’
+
- seng -—{:

meriseng ’lebih berdesir’
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m(a) + eri desir’

maerisang ’lebih berdesir’

L— + sang

merisang 'lebih berdesir’

m(a) + unrii ’pukul’

>  maunriiseng ’lebih banyak kali

dipukul’ -
+ seng —
L.; munriiseng ’lebih banyak kali
dipukul’
r) maunriisang ’lebih banyak kali
dipukul’

L + sang —

s munriisang 'lebih banyak kali
dipukul’

b.  Konfiks maG-...-eng

Konfiks maG-...-eng selaku imbuhan pembentuk adjektiva memiliki
alomorf seperti terurai di bawah ini.

1) Alomorf {maG-...-eng} atau {maG-...-ang}
Alomorf {maG-...-eng} bervariasi bebas dengan {maG-...-ang}.
Alomorf ini muncul apabila konfiks maG-...-eng mengapit dasar kata yang
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berfonem akhir konsonan nasal velar /g/.

Lambang G- pada maG- berarti bahwa terjadi asimilasi rengresif yang
menimbulkan geminasi pada adjektiva bentukan itu. Dalam hal ini, ada dua
macam geminasi yang dapat terjadi, yaitu geminasi langsung dan tidak
langsung. Jika dasar kata itu berfonem awal konsonan, selain /r/ atau /w/,
terjadilah geminasi langsung; dan jika dasar kata itu berfonem awal vokal
atau berfonem awal konsonan /r/ atau /w/ terjadilah geminasi tidak
langsung.

Contoh geminasi langsung :

maG- + péngkong ’bengkok’
- eng —> mappéngkongeng 'lebih mem-
bengkok’

——> + ang —> mappéngkongang ’lebih mem-
bengkok’

maG- + tennang ’tenang’

_L_———>_‘ + eng —> mattennangeng 'dalam keadaan
lebih menjadi tenang’

L) + ang —>» mattennangang 'dalam keadaan
lebih menjadi tenang’

maG- + cinaong ’tedub’

—I:. + eng —>» maccinaongeng 'dalam keadaan
lebih berteduh’

L——>» + ang —> maccinaongang 'dalam keadaan

lebih berteduh’
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maG- + kalebbong 'lubang’
e = eng —> makkalebbongeng 'dalam keadaan
lebih berlubang’

L——> + ang —> makkalebbéngang ’dalam keadaan
lebih berlubang’

maG- -~ barang ’sesuatu yang tidak pasti’
_:-— + eng —» mabbambgeng ‘dalam keadaan
berimbang’

L—> + ang —> mabbarangang ‘dalam keadaan
berimbang’

Contoh geminasi tidak langsung :

maG  --->  rmnrung Cgugur’

———

keadaan ietvh pergugwan’

[-4 eng riaddunrunge: ;i ‘cali™

“—> -+ [dunrung] + I
Ly ang maddunrungang 'dalam
‘ keadaan lebih berguguran’

maG --- > winng 'pinggir’

eng mabbiningeng 'lebih di pinggir’

L—>  + [iring] +
ang mabbiningang ’lebih di pinggir’
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maG- > uling 'ulang
| 1 eng —» makleulingeng 'lebib berulang’
—>  + [kuling] +

ang —» makkulingang ’lebih berulang’

maG- --->  awang 'kulit beras’

! eng —» makkawangeng 'lebih banyak
kulit berasnya’

“—  + [kawanel
ang ——> makkawangang 'lebih banyak
kulit berasaya’

maG- -->  onrong 'tepat’

r eng —> makkonrongeng 'dalam ke-
adaan tertentu tempatnya’

—>  *[konrong] +
ang 5 makkonrongang 'dalam ke-
adaan tertentu tempatnya’

2)  Alomorf {maG-..-ng} atau {maG-..-ang}, {maG-...-ngeng}, dan
~{maG-...-ngang}

Alomorf {maG-...-ng} sering bervariasi bebas dengan {maG-...- ang},
{maG-...-ngeng}, dan {maG-...-ngang}. Alomorf ini muncul scbagai pen-
gapit dasar kata yang berfonem akhir vokal pendek. Alomorf itu juga
memunculkan ¢eminasi langsung dan tidak langsung dengan kondisi
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fonologis yang sama dengan alomorf {maG-...-eng},
Contoh geminasi langsung :
maG- + pada ’sama’

=% ng mappadang 'dalam keadaan
mirip (bersamaan)’

L— + ngeng mappadangeng ’dalam kea-
daan mirip (bersamaan)’

b——b>  + ngang mappadangang ’dalam kea-

daan mirip (bersamaan)’

maG- + pualé kapur’

by & ng mappualéng ’lebih memutih
seperti kapur (tentang keris)’
— + ang mappualéang ’lebih memutih

seperti kapur (tentang keris)’

L——> + ngeng mappualéngeng ’lebih me-
mutih’ seperti kapur
(tentang keris)’

mappualéngang ’lebih me-
mutih seperti kapur
(tentang keris)’

maG- + sau ’sembuh, enak’
Ly ng massaung ’lebih enak’
L— + anmg massauang ’lebih enak’

> 4+ massaungeng ’lebih enak’

—_— o+ massaungang ’lebih enak’




maG- + sama ’sama’

— + ng —> massamang "bersamaan’

— + ngeng —> massamangeng ’bersamaan’

maG- + lawa ’pisah’

+ ng — mallawang 'dalam keadaan
terpisah’
B + ngeng —— mallawangeng ’dalam kea-
daan terpisah’

Contoh geminasi tidak lahgsung -

maG- ---> awu ’debu, abw’

1 ‘I‘ ng —>»  makkawung ’lebih berdebu’
ang —>  makkawuang "lebih berdebu’

—  + [kawu] + ngeng —> makkawungeng ’lebih ber-

debu’
ngang —> makkawungang ’lebih ber-
debu’
maG- ---> ané ’anai-anai, rayap’

— ng —> makkanéng ’lebih banyak
dimakan rayap’

> ang ——>  makkanéang ’lebih banyak
dimakan rayap’

—> + [kane] +
> ngeng ——>  makkanéngeng ’lebih ba-
nyak dimakan rayap’
makkanéngang ’lebih ba-
nyak dimakan rayap’

!

> ngang




maG- ---> uwwaé *air’

1

L— 4+ [kuwwaé] +
maG- --->  rasa ’rasa’
gL

+ [dasa] +

maG- ---> wau "bau’

WF—J"

J-—) + [bau] +
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ngeng —»

ngang ——»

ngeng —>

ngang —s»

ng ————

ang —>

ngeng —s

ngang —s

makkuwwaéng ’lebih ber-
air

makkuwwaéngeng ’lebih
berair’

makkuwwaéngang ’lebih
berair’ ]

maddasang ’lebih terasa’
maddasangeng ’lebih terasa’

maddasangang ’lebih terasa
mabbaung ’lebih berbaw’
mabbauang ’lebih berbau’

’lebih berbauw’
’lebih berbau’

mabbaungeng
mabbaungang

3) Alomorf {maG-...-reng} atau {maG-...-rang}

Alomorf {maG-...-reng} sering bervariasi bebas dengan {maG-...-
rang}. Alomorf itu muncul sebagai pengapit dasar kata yang berfonem akhir
vokal panjang yang tidak didahului oleh konsonan getar /r/. Alomorf ini




juga memiliki geminasi langsung dan tidak langsung.

Contoh geminasi langsung :

maG- + patti ’lilin lebal’
| SRS

+ reng

+ rang

maG- + gatta ’keriting’
[ SR

SEm—_—

+ reng

+ rang

maG- + jiji *deret’
e —

~La]

+ reng

+ rang

maG- + sama 'umum’
b teal)

s

— 5

+ reng

+ rang

mappattireng ’menjadi kotor ka-
rena pemakaian lilin lebah meleleh
ke mana-mana’

muppattirang *menjadi kotor ka-
rena pemakaian lilin lebah meleleh
ke mana-mana’

maggattareng ’umumnya keriting’

maggattarang ’umumnya keriting’

majjijireng *dalam keadaan berderet’
majjijirang ’dalam keadaan berderet’

massamareng ’lebih meluas’

massamarang ’lebih meluas’
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M- + doko "bungkus’
+ reng  —a maddokoreng ’dalam keadaan
terbungkus’
> + rang —». maddokorang’dalam keadaan
terbungkus’

Contoh geminasi tidak langsung 2

maG-  ---> wakké *kandang’

reng —— mabbakkéreng ’sekaligus
satu kandang; beberapa
| v kandang’
—> + [bakkg] +

rang ——s mabbukickrang *sckaligus
satu kandang; beberapa
kandang’
maG- --->  rappi *urutay’
‘!l reng —— maddappireng ‘berurutan’
—>  + [dappi] + [

ang  —— maddappirang ‘berurutan’

maG- --->  wenno ‘bertil’

i ' 7eng  —> mabbennorang ’lebih menys-
rupai bertih (tentang bunyi)’

=+ [benno)] +
rang —> mabbennorang 'lebih menye-
rupai bertih (tentang bunyi)’




maG- ---> "halus’
o reng —> makkangiireng ’semua
dalam keadaan hangus’
+ [kangu] + Ii

rang —» makkungiireng ’semua
‘dalam keadaan hangus’

b,

maG- ---> unii 'pintal (kapas dibuat benang)’

) ~» reng -—3» makkuniireng ’lebih menye-
rupai benang (tak putus-
putus seperti gula hampir
masak)’

—>  + [kuni] +

| > rang —» makkunfirang ’lebih menye-
rupai benang (tak putus-
putus seperti gula hampir
masak)’

4) Alomorf {maG-...-keng} atau {maG-...-kang}

Alomorf {maG-...-keng} sering bervariasi bebas dengan {maG-...-
kang}. Alomorf itu muncul sebagai pengapit sebagian besar dasar kata yang
berkonsonan akhir hambat glotal [?]. Dalam hal ini terjadi penggantian dar:
hambat glotal [?] menjadi hambat velar [k], tetapi pada contc’s di bawah i
semuanya dilambangkan dengan hurufk. Alomorf ini pun memiliki bentukan
geminasi regresif secara langsung dan tidak langsung.

Contoh geminasi langsung :



http:memiJ.i.ki

maG- + keppék "benjol’

+ keng >
e + kang —
maG- + gorék 'parau’
"+ keng —>
A + kan =)
maG- + lisek ’ist’
_: + keng —
—> + kang —>
maG- + sebbok 'bocor’
B
+ keng —>»
—> + kang —>
maG- + kellek ’layw’
+ keng —>
Y—> ¢ kang —»

Contoh geminasi tidak langsung :

makkeppékeng ’lebih benjo!’
makkeppékang ’lebih benjol’

maggorékeng ’lebih paraw’

maggorékang ’lebih parau’

’lebih berisi’
’lebih berist’

mallisekeng
mallisekang

massebbokeng 'lebih membocor-
kan’
massebbokang ’lebih membocor-
kan’

makkellekeng ’semuanya dalam
keadaan menjadi layw’

makkellekang ’semuanya dalam
keadaan menjadi layu’
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maG- ---> urek "akar’

I keng —— makkurekeng ’lebih berakar’
+ [kurek] + [

kang ’-—p makkurekang ’lebih berakar’

maG- ---> arek "erat’
| keng —— makkarekeng ’lebih menjadi erat
+ [karek] +

kang — makkarekang ’lebih menjadi crat’

maG- ---> alek "hutan’
keng —> makkalekeng ’lebih berhutar’

Ly 4 [kalek +
kang — makkalekang ’lebih berhutan’

maG- ---> rekkék 'lekat’

l keng
L—? + [dekkék] 0]:
kang

maG- ---> wisak "keping’
' keng — mabbisakeng ’lebih berkeping-

maddekkékeng ’lebih meiekat’

!

maddekkékang ’lebih melekat®

I

keping

t—> + [bisak] +
kang —» mabbisakang ’lebih berkeping-
keping’
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5) Alomorf {maG-..-seng} atay {maG-..-sang}

g Alomorf {maG-...-seng} umumnya bervariasi bebas dengan {maG-
...-sang}. Alomorf itu muncul sebagai pengapit dasar kata yang berfonem
akhir vokal panjang yang didabului oleh konsonan getar velar /r/. Alomorf
itu juga memiliki geminasi langsung dan geminasi tidak langsung.
Contoh geminasi langsung :

maG + kord *kerut, keriting’

seng -——> makkordseng ‘lebih berkerut,
lebih keriting’

sang makkorbsang ‘lebih berkerut,
lebih keriting’

maggéréseng 'lcbih beriris

(tentang leher yang jenjang)’
maggérésang lebih beriris
(tentang leher yang jenjang)’

maG- + tinrg 'iring’

& mattinroseng 'dalam keadaan
S
mattinrosang ’dalam keadaan
beriringan’

maG- + sord ’pulang’

+ seng massordseng

—> + sang massordsang




maG- + sor 'gores’
S s seng ——) massoriseng ‘'umumaya lebilh
tergores’

b——> 4+ sang —> massorsang 'umumpya lebik
tergores’

Contoh terakhir itu adalah pengecualian dari kaidah yang tersebut di aia:
Contoh geminasi tidak langsung.

maG- ~-> winru "buat’
] seng ——» mabbinmuseng 'lebih mengada-ad
L—  + [binru] +

sang ——p mabbinrusang 'lebil mengada-a’

maG- ---> reéré ’sentub’

seng —>» maddéréseng 'lebih menyentuh
atau mendekat’

+ [déré] +
sang —» maddérésang ’lebih menyentub
atau mendekat’

maG- ---> arti 'rumput’
I. seng — makkariiseng ’lebih berumput’
E + [ kard] +

sang —» makkariisang ’lebih berumput’




324 Bentukka + R

Bentuk ka + R adalah pola morfemik adjektiva bentukan yang tidak
produktif. Agaknya awalan ka- dalam bahasa Bugis lebih banyak dipakai
dalam pembentukan kata secara diakronis. Adjektivabentukan k2 + R hanya
dijumpai beberapa kata yang diperoleh dari dasar kata adjektiva.

Contoh :

ka + pépek ’cepat’  —> kapépek ’dalam keadaan cepat
tergesa)’

ka + puruk ‘kerut’  —— kapuruk ‘berkerut’

ka + dodong ’lemah’ ——» kadodong ’dalam keadaan lemah’

ka + lebbd ‘sebar — kalebba ‘’tersebar (lerkenal)’

kz  + rennik  kecil’ —— karennik ’dalam kcadaan kecil’

325 Bentukka + R + eng

Bentuk ke + R + ¢ng addlah pola morfemik adjektiva bentukan yang
diisi oleh konfiks ka-...-¢ng sebagai pengapit dasar kata adjektiva atau verba.
Konfiks ini (ermasuk imbuhan kurang produktif. Di bawah ini ditunjukkan
contoh kemunculannya dalam berbagai macam alomorf.

2. Alomorf {ka-..-ang}

Alomorf {ka-...-ang} muncul sebagai pengapit dasar kata yang ber-
fonem akhir vokal pendek.
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Contoh :
ka + polé ’kembali; datang’
_E: + ang —>  kapoléang kembali seperti semulz;
berubah menjadi serak (lentang suara)’

ka + puji 'puji’

+ ang —  kapujiang 'suka melakukan sesuat
secara berlebihan supaya mendapal
pujian’ '

ka + onro ’tempat’

.——: + ang —>  kaonroang’dalam keadaan ditempat’
sesuatu (misalnya amanat, utang can
sebagainya)’

ka + tuju ’kena’
i g ang —  katyjueng 'dalam headian kena sesu

_ (misalnya malapeiaka)’
ka + lino *dunia’
= ang —>  kalinoang 'dalam keadaan siumas.
(sadar)’

b. Alomorf {ka-..-ng}

Alomorf {ka-...-ng} muncul sebagai pengapit dasar lata yang ber-
fonem akhir vokal pendek sehingga alomorf itu sering bervariasi bebas
dengan {ka-...-ang}, bahkan dengan {ka-...- ngeng}




Contoh :
ka + nessa ’jelas’

e 4y i

L——>  + ngeng

ka + lino ’dunia’

Ly + ng

————> + ngeng

c. Alomorf {ka-..-eng}
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s

Lo

kanessang *semakin jelas’
kanessangeng ’semakin jelas’

kalinong ’dalam keadaan sadar;
siuman’

kalinoang *dalam keadaan sadar;
siuman’

kalinongeng dalam keadaas sadar;
siuman’

Alomorf {ka-...-eng} muncul sebagai pengapit dasar kata yang ber-
fonem akhir konsonan nasal velar /5/ dan hambat glotal (?) yang dilam-

bangkan huruf k.
Contoh :
ka + sennang ’senang’
+ ey —r

ka + lorong 'menjalar’
+ eng —>

ka + lapek >sumbat’

R v SR

kasennangeng *dalam keadaan
senang’

kalorongeng ’dalam keadaan dija-
lari’

kalapekeng *dalam keadaan tersum-
bat’
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d. Alomorf {ka-..-reng}
Alomorf {ka-...«reng}biasanya muncul sebagai pengapit dasar kata
yang berfonem akhir vokal panjang, terutama yang tidak didahului oleh /r/.

Contoh :
ka + cappu ’habis’

t)

—> + eng ——>  kacappureng 'dalam keadaan kehabisan

ka + lupu ’lapar’
—> + eng ——>  kalupureng ’dalam keadaan kelaparan’

ka + sompo 'temv’

—> + reng ——>  kasomporeng ’tiba-tiba ditemui mela-
kukan sesuatu (yang dirahasiakan)’

ka + cipi >sempit’
—>» + reng ——>  kacipireng *dalam keadaan kesempitan’
ka + sowo ’campur’

~—T - - -
—> + reng —»  kasoworeng 'tiba-tiba didatangi sesuatu

yang tidak diharapkan’

e¢) Alomorf {ka-...-seng}

Alomorf {ka-...-seng} biasanya muncul sebagai pengapit dasar kata
yang berfonem akhir vokal panjang terutama yang didahului oleh konsonan

/]




Contoh :
ka + peri *susal’
+ seng —p kaperiseng ’dalam keadaan kena
susah’

ka + purii,'lelah’
L_t‘ + seng =—p kapuriiseng ’keadaan lelah’

ka + terri,'berani’
‘__l:' + seng ~—¥ katerriiseng ’keadaan berani’

Perlu dicatat bahwa konfiks ka-...-eng sering bervariasi bebas dengan a-
eng.

Contoh :
kapépekang = apépekeng 'dalam keadaan terdesak’
kalupureng = alupureng *dalam keadaan kena lapar’
kasomporeng = asomporeng tiba-tiba kedatangan sesuatu
(seseorang)’
kacappureng = acappureng’dalam keadaan habis’
kaperiseng = aperiseng *dalam keadaan sulit’

32.6 Bentuk maka + R

Bentuk maka + R adalah pola morfemik adjektiva bentukan yang
dapat diisi oleh awalan rangkap maka- di depan dasar kata tersebut. Awalan
rangkap maka- langsung ditempatkan di depan dasar kata tanpa memun-
culkan variasi bentuk.

Contoh :

maka + rennik ‘kecil’ — makarennik ‘dalam keadaan terlalu
kecil’
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maka + tanre’tingg’ —> makatanre ’dalam keadaan sangat

tinggy’

maka + pacek ’bagus’ —> makapacek ’dalam keadaan sangat
baik’

maka + gatti  ’'cepal’ «—p makagatti  ’dalam keadaan sangat
cepat’

maka + lebbak ’lebar’ ——> makalebbak ’dalam keadaan terlalu
lebar’

327 Bentuksi {g} + R

Bentuk si {S }-1- R adalah pola morfemik adjektiva bentukan yang

dapat diisi dengan menambahkan awalan si-, awalan siG-, atau awalan siN-
di depan dasar kata tertentu. Ketiga imbuhan itu diuraikan kaidah kemun-
culannya satu per satu di bawah ini.

a) Awalan si-

Awalan si- dapat muncul di depan dasar kata verba, nomina, dan
adjektiva. Imbuhan itu produktif dalam pembentukan verba dan nomina,
tetapi kurang produktif dalam pembentukan adjektiva. Kemunculan awalan
si- sebagai pembentuk adjektiva dapat dilihat di bawah ini.

Contoh :

si + pépek  ’desak’ —>. sipépepk *dalam situasi terdesak
(misalnya pada penyelesaian
kegiatan)’
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si + sessa  ’siksa’ .3 sisessa ’dalam keadaan tersiksa

(misalnya dalam penyelesaian
kegiatan)’

si + lanrek  ’keras’ s silanrek ’dalam satuasi kerja
keras’

si + patok  ’patut’ — sipatok *dalam keadaan pantas
(sepantasnya)’

si + periperi ’cepat’ ——> siperiperi 'dalam situasi cepat-

cepat (untuk mengerjakan atau
menyelesaikan sesuatu)’

Perlu dicatat bahwa adjektiva yang terbentuk dari awalan si- + dasar
kata verba biasa berhomonimi dengan verba bentukan berawalan si-; misal-
nya : si + kenna ’kena’ —psikenna, dapat berarti ’persis kena; ’tepat’
(adjektiva), dapat pula berarti ’saling kena’ (verba). Jadi, bentuk yang
berhomonimi seperti itu hanya dapat dibedakan identitasnya masing-masing
berdasarkan makna dan valensi sintaksisnya.

b. Awalan siG-

Awalan siG- dapat muncul sebagai pembentuk adjektiva dan verba,
tetapi pada uraian ini hanya ditunjukkan kaidah kemunculannya sebagai
imbuhan pembentuk adjektiva. Kemunculannya menimbulkan geminasi
langsung yaitu pada dasar kata yang berfonem awal konsonan.

Contoh :

5iG + pada ’sama’ - -—_) sippada *dalam keadaan
et . sama
SiG + tanré ‘tingg?  — sittanré sama tingg?

siG + cenning’mani’ —  siccenning ’sama manis’
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5iG + keddo ’keras’ —> sikkeddo ’sama keras’
5iG + bela 'jaulk’ —> sibbela 'sama jauh’

5iG + dongok 'bodoh’ - —> siddongok sama bodoh’
5iG + ja’jelek’ | —> sijja ’sama jelek’

siG + gennek 'genap’ 5, siggennek 'sama genap’
5iG + sakka ’lebar’ - sissakka ’sama lebar’

5iG + mélu ’bau hangus’ —>  simmélu ’sama bau hangus-
nya’

siG + nyilik 'pengamatan’ —>  sinnylik 'sama tajam

pengamatannya’

siG + loang ’luas’ —>  silloang 'sama luas’

SiG + rukka ’ribut’ —  sirrukka ’sama ribut, ber-
tengkar’

¢. Awalan siN-

Awalan siN- dapat juga muncul sebagai pembentuk verba, tetapi pada
uraian ini hanya ditunjukkan kaidah kemunculannya sebagai pembentuk
adjektiva. Awalan siN- umumnya di depan dasar kata yang berfonem awal
konsonan /r/ dan /w/, atau yang berfonem awalan vokal /i/, /e/, /a/, dan

/u/.

Contoh :
SIN + rennik ’kecil’ —>  sinrennik ’sama kecil’
siN + werek’beral’ >, simperek *sama berat’

siN + itta ’lama’ —> singngitta ’sama lamanya’
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siN + éga 'banyak’ —) singngéga "sama banyak’
§iN + acca "pintar’ —3 singngacca 'sama pintar’

SIN + umpel: "tebal’ ——  singngumpek 'sama tebal’

328 Bentuk sima {S} +R

Bentuk sima { S } + R adalah pola morfemik adjektiva bentukan

yang dapat diisi dengan awalan rangkap sima-, simaG-, dan simaN- di depan
dasar kata tertentu. Awalan rangkap sima-, simaG- dan simaN- masing-
masing merupakan derivasi lanjut dari awalan ma-, maG-, dan maN-.

a. Awalan rangkap sima-

Kaidah kemunculan awalan rangkap sima- sebagai pembentuk adjek-
tiva sama saja dengan kaidah kemunculan awalan ma- yang telah dibahas
pada uraian terdahulu, Contohnya dapat dilihat di bawah ini,

1) Dasar kata yang berfonem awal vokal

sima + itta 'lama ~—% simaitta 'selalu lama’
[-—) simitta 'selalu lama’

sima + éga ’banyak  —3 simaéga 'selalu banyak’
simega 'selalu banyak’

sima + esso 'kenyang’ B simaesso 'selalu kenyang’
simesso ’selalu kenyang’

sima + atek ’gatal’ —> simatek selalu gatal’




sima + upek’ mujur’ [:: simaupek ’selalu mujur’
simupek "selalu mujur’

sima + oncok 'pendek’ [; simaoncok ’selalu pendek’
simoncok ’selalu pendek’

2) Dasar kata yang berfonem awal konsonan :
sima + béla ‘jaub’ simabéla "selalu jaul’
sima + cennd ‘nyaring’ simacennd ’selalu nyaring’

sima + dekka *haus’ simadekka 'selalu haus’

sima + gatti ‘cepat’ simagatti “sclalu cepat’

sima + hajji *haji’ simahajji 'selalu seperti haji’
sima + ja “jelek’ simaja 'selalu jelek’

sima + kapa ’hampa’ simakapa ’selalu hampa’
sima + lampée ’panjang simalampé ’selalu panjang’

sima + makka ’segar’ simakka ’selalu segar’

sima + nessa jelas’ simanessa 'selalu jelas’
sima + pute ’putib’ simaputé *selalu putih’
sima + rukka ’ribut’ simarukka ’selalu ribut’

sima + solang  ’rusak’ simasolang ’selalu rusak’

O e S e B 2 R R

sima + tanré ’tinggi’ simatanré ’selalu tinggi’




83

sima + wangi "harum’ ~—> simawangi 'selalu harum’

b. Awalan rangka simaG-

Kaidah F2munculan rangkap simaG- sebagai pembentuk adjektiva
sama saja dengan kaidah kemunculan awalan maG- yang telah dibahas pada
uraian terdahulu. Sebagaimana halnya awalan maG-, awalan rangkap
simaG- memiliki juga dua bentuk alomorf, yaitu 1) alomorf yang terbentuk
dengan asimilasi regresif sehingga terjadi geminasi langsung dan (2) alomorf
yang membentuk geminasi tidak langsung.

Geminasi langsung terjadi sebagai akibat perpaduan awalan rangkap
simaG- dengan dasar kata yang berfonem awal konsonan /b, ¢, d, g, ], k, |,
m, n, i, y, p, s/, dan /t/.

Contoh :

buliz ’gunung’ —>  simabbulii ’selalu bertumpuk me-
nyerupai gunung’

canik 'madu’ ~—3  simaccanik "selalu manis seperti madu’

dama *damar’ — simaddama ’selalu penuh dengan isi
(tentang kepiting)’

gatta ’keriting’ —> simaggatta 'selalu dalam keadaan
keriting’

jékko ’bengkok’ —  simajékko "selalu dalam keadaan
bengkok’

kellek *layw’ ——> simakkellek *selalu dalam keadaan
layw’

luak 'nyala’ — simalluak ’selalu dalam keadaan

menyala’




minynyak *minyak’

nana ‘nanak’

nyonyak *bnencah’

nganga 'nganga’

patti *lilin lebah’

salau kabur’

Mg w3 B e Al

!

tékké *gumpal’

Geminasi tidak langsung dijumpai
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simamminynyak 'selalu dalam keada-
an berminyak’

simannana 'selalu dalam keadaan
bernanah’

simanynyonyak ’selalu dalam keadaan
berbencah’

simangnganga ’selalu dalam keadaan
ternganga’

simappatti ’selalu dalam keadaan
seperti lilin lebah’

simassalau 'selalu dalam keadaan
kabur’

simattékké selalu dalam bergumpal’

hanya pada beberapa kata tertentu,

terutama jika awalan rangkap simaG- muncul di depan dasar kata yang

berfonem awal konsonan /r/ dan dasar kata yang berfonem awal vokal.

Contoh :

simaG- ---> rumpu ’asap’

L—; [duipu] =

simaddumpu 'selalu dalam keadaan
berasap’

simaG- ---> rojongrojong 'semacam kumbang
yang kurus ramping’

[dojongrojong | = simaddojongrojong ’dalam keadaan

sangat kurus dan ramping’




simaG- ---> arek ’erat’

> [karek] —> simakkarek ’selalu dalam keadaan
sangat erat’

simaG- ---> umpek ’tebal’

-I-———) [kumpek] — simakkumpek ’sclalu dalam keadaan

sangat tebal’
simaG- ---> awu ’debw’
L___, [kawu] —> simakkawu ’selalu dalam keadaan
berdebu’

simaG- ---> ikkok ’ekor’

Y
l———) [kikkok] —> simakkikkok *selalu mengekor (ikut

ke mana- mana)’
simaG- ---> elok 'maw’

y
l—ﬁ [kelok] —> simakkelok *selalu mempunyai hak dan
kekuasaan (berwenang)’

simaG- ---> onang ’genang’

> [konang] —> simakkonang ’selalu dalam keadaan
tergenang’

Perlu diketahui bahwa contoh-contoh yang diberikan pada uraian ini
ada kemungkinan memiliki bentukan homonimi, yaitu dapat dikategorikan
sebagai adjektiva atau verba. Dalam hal ini bentuk yang berhomonimi seperti
itu hanya dapat dikenal identitasnya masing-masing berdasarkan makna dan
valensi sintaksisnya.




¢) Awalan rangkap simaN-

Kemunculan awalan rangkap simaN- di depan dasar kata tertentu
pada umumnya membentuk verba, dan hanya sebagian kecil yang muncul
sebagai pembentuk adjektiva. Beberapa adjektiva bentukan dengan awalan
rangkap simaN- adalah sebagai berikut.

Contoh :

‘mulas’ simangellii ’selalu berasa
sakit dalam perut, seperti

diremas-remas’

simaN + ellii

simaN + ittuk ’berasa —> simangittuk ’selalu
sakit seperti berasa sakit seperti ditusuk-
ditusuk-tusuk tusuk’
simaN + atta ’siap’ —> simangatta ’selalu dalam
keadaan siaga’
simaN + rasa ’rasa’ —> simanrasa ’selalu dalam
keadaan menderita’
simaN + ellek ’antara’ —> simangellek ’selalu lalai

akan kewajiban (alpa)’

329 Bentukpa {G}+R

Bentuk pa {G} + R adalah pola morfemik adjektiva bentukan yang
dapat diisi dengan menambahkan awalan pa- atau paG- di depan dasar kata
tertentu. Kemunculan kedua awalan ini diuraikan di bawah ini.

a. Awalan pa- ‘
Awalan pg- pembentuk adjektiva umumnya muncul di depan dasar
kata adjektiva.
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Contoh :

pa + tuju 'benar’ —> patuju 'dalam keadaan benar’

pa + sala 'salah —> pasala ’dalam keadaan salah’

pa + lallo "lewat’ —> palallo ’lebih daripada yang lain-
lain (unggul)’

pa + ullé ‘sanggup’ —3 paullé 'dalam keadaan sanggup
(mampu)’

pa + kala ’kalah’ — pakala ’dalam keadaan mengalah-

kan (menang)’

b. Awalan paG-

Awalan paG- pembentuk adjektiva umumnya muncul di depan dasar
kata verba dan nomina. Adjektiva bentukan tersebut ada yang berhomonimi
dengan nomina bentukan sehingga identitasnya sebagai adjektiva hanya
ditentukan oleh makna dan valensi sintaksisnya.

Adjektiva yang terbentuk dengan awalan paG- dapat menimbulkan
geminasi langsung dan tidak langsung. Contohnya masing-masing dapat
dilihat sebagai berikut :

Contoh geminasi langsung :

paG + dottorok "dokter’ —> paddottorok ’suka atau se-
ring berobat pada dokter’
paG + puasa ’puasa’ —> pappuasa 'suka berpuasa’

paG + sempajang 'sembahyang’” —  passempajang 'taat melak-
sanakan sembahyang’




paG + mlung ‘tolong’ —— patiulung 'suka memberi
pertolongan (penolong)’

paG + cuccung “usut’ —> paccuccung 'suka menanya-
kan sesuatu hal yang bukan
urusannya’

Contoh geminasi tidak langsung :
G ---> % ’pecak’
[kapu] —— pakkapu 'suka memecahkan sesuatu
karena lengah’

paG ---> ikkok ’ekor’
[kikkok] — pakkikkok 'suka mengekor (ikut ke

mana-mana)’

paG ---> ojalg ’boros’
[kojang] —> pakkojang 'suka memboroskan sesuatu
- (pemboros)’

paG ---> amparang 'tegur’
[kamparang] ——> pakkamparang ’suka menegur’

paG ---> utana 'tanya’
[kutana] ——> pakkutana 'suka menanyakan sesuatu
yang tidak perlu dipertanyakan’

G
3210 Bentukpa { N 1 + R + eng

E
G

Bentukpa { N} + R + eng adalah pola morfemik adjektiva bentukan
r
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yang dapat diisi dengan konfiks pa-..-eng, paG-...-eng, paN-...- eng, atau
per-...-eng yang mengapit dasar kata tertentu. Kaidah perubahan fonem yang
disebabkan oleh pengimbuhan masing-masing konfiks itu pada dasar kata
sama saja dengan kaidah yang berlaku pada konfiks ma-...-eng dan maG-...
-eng yang telah dibicarakan pada uraian terdahulu. Kaidah itu tidak perlu
lagi dipaparkan secara terperinci dalam uraian ini, dan kiranya cukup kalau
diberikan beberapa contoh dalam adjektiva bentukan.

a)  Konfiks pa-...-eng

Konfiks pa-...-eng mempunyai alomorf dengan varian bebas seperti
terlihat pada contoh di bawah ini.

1) Contoh alomorf {pa-...-ng}, {pa-...-ngeng}, {pa-...-ngang} :

? ?
pa + sala 'salah

L, + ng
L - ngeng
l———) + ngang

pa + baltl ’lawan’

pasalang ’lebih bersalah’

pasalangeng ’lebih bersalah’

)

pasalangang ’lebih bersalah’

| N + ng — pabaling ’lebih membantw’
by + ngeng —>  pabalingeng ’lebih membantw’
L + ngang ——> pabalingang ’lebih membantu’
pa + éwa ’bela; tolong’
+ng —> paéwang ’lebih memberikan
pembelaan’
b  +ngeng —> paéwangeng ’lebih memberi-

kan pembelaan’




LPa_+ ewa,’bela; tolong’

— + ngang —> paéwangang 'lebih memberi-
kan pembelaan’

2) Contoh alomorf {pa-...-reng} dan {pang-...-rang} :

Lpa_+ peddi ’saki’
L[j + reng —> papeddireng 'lebih menya-
kitkan’
L’-—# + rang —> papeddirang ’lebih menya-

kitkan’

3) Contoh alomorf {pa-...-eng} dan {pa-...-ang} :

P4 _+ isseng’kenal’ -

—l—_&, + eng —> paissengeng atau
pissengeng ’lebih mengenali’

L +ang —> paissengang atau

pissengang ’lebih mengenali’

b) Konfiks paG-....eng

Konfiks paG-...-eng mempunyai alomorf dengan variasi bebas seperti
terlihat pada contoh berikut ini.

1) Alomorf {paG-..-eng} dan {paG-..-ang} :

LaG + séleng ’kaget’
_[:i + eng — passélengeng 'mudah kaget’

J_.> + ang —>  passtlengang 'mudah kaget’
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2) Alomorf {paG-...-ng}, {paG-...-ang}, {paG-...-ngeng}, dan

{paG-...-ngang} :
paG + bellz dusta’

L, +ug

RS + ang

—, + ngeng

| ——— + ngang

pabbeléng *sering berdusta
(pendusta)’

pabbelléang 'sering berdusta
(pendusta)’

pabbelléngeng ’sering ber-
dusta (pendusta)’
pabbeliéngang ’sering ber-
dusta (pendusta)’

3) Alomorf {paG-...-reng}, dan {paG-...-rang} :

G + mekkd 'diam’
e s 4

L5 4 mng

—> pammickiireng *suka diam
(pendiam)’

-—3 pammekkorang 'suka diam
(pendiam)’

4) Alomorf {paG-...-eng}, {paG-...-ang}, {paG-...-reng}, dan

{paG-...-rang} :

T »
paC; + sin *malu

Lo e
{——) + sang

passiriseng 'mudah merasa
malu’

passirisang 'mudah merasa
malu’

passirikeng 'mudah merasa
maly’
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G + sir'maly’
ﬁ-[f, + kang ~ —= passinkang 'mudah meras:

malu’

Perlu dijelaskan bahwa variasi bebas tiap alomorf tidak bersifa
mutlak atau merupakan pasangan tetap karena variasi bebas itu sering
muncul dengan nuansa makna tersendiri serta pengaruh dialek regional.

¢.  Konfiks paN-...-eng

Konfiks paN-...-eng sebagai imbuhan pembentuk adjektiva hany.
ditemukan pada beberapa kata tertentu yang berfonem awal konsonan /c/,
/g/,dan /r/ atau yang berfonem awal vokal. Konfiks paN-...- eng mempunys.
beberapa alomorf yang dapat bervariasi bebas seperti contoh di bawah inf

1) Almorf {paN-...-reng} , dan {paN-..-rang}:

paN- --->  paga tengkar’
reng —> pangkagareng "suka berteng-
karf
[kaga] +
rang — pangkagdrang ‘suka berteng-
karr

2) Alomorf {paN-...-keng} dan {paN-...-kang} :

paN- ---> Jaluk ’hubungan kelamin (tentang binatang)’

—> pancalukeng "kuat mengada-
kan hubungan kelamin’
[caluk] +

— pancalukang ’kuat mengada-
" kan hubungan kelamin’
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3) Alomorf {paN-..-ng}, {paN-..-ang}, {paN-..-ngeng}, dan
{paN-..-ngang} :
. palN + empuri ;cembury’
+ng —% pangempunung ‘'suka cembury’
boe—12FN +ang - pangempurucrg 'suka cemburn’
L——y + ngeng —>  pangempurungeng 'suka cembury
————  +ngang — pangempurungang Suka ceralus

\

4) Alomorf {paN-..-eng}, {paN- ..-ang}, {paN-...-reng}, {palN- ...-ran

paN + #llek *eick
B—ﬂm_————; + eng  —> pangéliékeng 'suka mengejek’
l '--———a, *ang — pangélitang suka mengeiek’
t —— + reng —=» pangéliéreny ’suka mengejek’
e AT + rang  ——>» pangélifrang 'suks mengzjek’

Perlu diketahui bahwa adjcktiva bentukan koafiks pai-.. -eng kucung
produkiif, dan contoh vang dintarakan di atas tidak bersifat mutlak. Varias
beatuk seperti ntu dapat berbeds anrara berbagai dialek dan perbedaan it
disrbabkan oleh kebiasaan penutir dalam menggunakan dialeknya masing
masing,

d)  Konfiks par-..-eng

Konfiks par-..-eng sebagai imbuhan pembentuk adjektiva hany=
ditemukan pada beberapa kata rertentu yang berfonem awal vokal. Konfiks
ini mempunyai beberapa alomorf yang dapat bervariasi bebas seperti contoh
di bawah ini.

1) Alomorf {par-..-cng}, dan {par-...-ang} :




. par + ések;asma’

—  +eng —> parésékeng 'mudah terserang
penyakit asma’

—y tang — parésékang 'mudah terserang

penyakit asma’

2) Alomorf {par-...-ng}, {par-...-ngeng}, dan {par-..-ngang} ,

, par + uddani rindu’

L— +ng —> paruddaning cepal merass nody
— + ngeng —> paruddaningeng 'cepal merasa
rindw’

— + ngang — paruddaningang 'cepal merasa
rindu’

3) Alomorf {par-..-ngeng} dan {par-..-ngang} ;

Wpar + uni bunyi’

L—»  +ngeng —> paruningeng 'lebih cepat berbunyi’
L—>  + ngang —> paruningang ’lebih cepat berbuny?’

4) Alomorf {par-...-keng} dan {par-...-kang} ;
{par-...seng) dan {par-..-sang);
{par-..-reng} dan {par-...-rang};
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par + uja 'cemooh’
r—y keng —>  parujakeng 'suka mencemoohkan

s -
—y kang — parujakang ’suka mencemoohkan’

—» Seng —  parujaseng 'suka mencemoohkan’

— Sang —» parujasang 'suka mencemoohkan

—p reng —- parujareng 'suka mencemoohkan’

—y rang —> parujarang 'suka mencemoohkan’

3211  Bentuk {'“a} +R
tar

Beatuk {::rG} + R zdalah pola morfemik adjektiva bentukan yang

dapat diisi dengan awalan taG-, dan tar- di depan dasar kata tertentu. Kedua
imbuhan ini diuraikan satu per satu di bawah ini.

a. Awalan taG-

Awalan taG- pembentul adjektiva biasa bervariasi bebas dengan
awalan caG- sehingga kadang-kadang salah satunya dapat muncul sebagai
pilihan. Kemunculannya dapat menimbulkan geminasi langsung dan tidak
langsung,

Contoh geminasi langsung :

G + dorok "bungkuk’ —% taddorok atau caddorok
’bungkuk karena tua renta’




taG + kord "kerut’ takkord atau cakkor? 'dalan

keadaan berkerut’

taG + liwak ’lewat’ talliwak ’dalam keadaan me-

T 8

lewati batas (keterlaluan)’
taG + séla ’salah’ tassala *dalam keadaan salah
(bersalah)’
taG + goccang 'guncang’ taggoccang 'dalam keﬂm
berguncang’
Contoh geminasi tidak langsung :
aG ---> 'f»rnx 'goyang’
[dewang] —> taddéwang ’dalam keadaan goyang'
taG ---> weni ’embus’
[beru] — tabberu: ’dalam keadaan berembus’
taG ---> wukkak "buka’
L—-) [bukkak] —3> tabbukkak ’dalam keadaan terbuka’
taG ---> rémpek ’lempar’ ]
J——) [détp_ek] —>  taddémpek ’jatuh terpelanting’
aG ---> ellef "sela’
l—-) [cellek] —> taccellek berada di sela’
b. Awalan tar- N

Awalan tar- kadang-kadang dapat bervariasi dengan' bentuk car-.
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Awalan ini termasuk awalan pembentuk adjektiva yang tidak produktif.
Kemunculannya sangat terbatas pada kata tertentu, misalnya pada bentukan
di bawah ini.

Contoh :

tar + ompo 'muncul’ ——% tarompo ’selalu muncul atau

disebut-sebut (terkenal)’
tar + enrek ’naik’ —> tarénrék 'dalam keadaan
naik atau menanjak’
tar + ella ’lesu’ —= carelld *dalam keadaan lesu’

tar + éncéng 'tambah’ — taréncéng 'semakin bertam-
bah’

tar + akka ’angkat’ —=» tarakka 'dalam keadaan ber-
gerak ke atas (terangkat)’

-

3212  Bentuk is““c +R
tar

Bentuk {s?:aG + R adalah pola morfemik adjektiva bentukan yang
sitar

dapat diisi dengan awalan sitaG- dan siter- di depan dasar kata tertentu.
Kedua awalan rangkap ini adalah derivasi lanjut masing- masing dari 5~ +
taG —>sitaG; si- + tar-. Kemunculan awalan rangkap sitaG- dan sitar-
sebagai pembentuk adjektiva dapat dilihat di bawah ini.

a. Awalan rangkap sitaG-
Contoh :

sitaG + dorok *bungkuk’ —= sitaddorok atau sicaddorok
*selalu bungkuk karena tua’
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sitaG + kord *kerut’ —> sitakkord atau sicakkoro
’selalu dalam keadaan berkerut’
sitaG + liwak "lewat’ —% sitalliwak ’selalu dalam

keadaan melewati batas (keter-
laluan)’

sitassala ’selalu dalam
keadaan salah (bersalah)’

d

sitaG + sala ’salah’

sitaG + goccang ’guncang’ [ sitaggoccang ’selalu dalam keada.
an berguncang’
b. Awalan rangkap sitar-
Contoh :

sitar + ompdo 'muncul’ sitarompo ’selalu muncul atau dis

sebut-sebut (selalv terkenal)’

sitarénrék ’selalu dalam keadaan
naik atau menanjak’

sitar + enrék 'naik’

sicarella 'selalu dalam keadaan
iesu’

sitar + ‘ella ’lesw’

sitaréncék selalu semakin beriam-
bah’

sitar + éncek 'tambah’

CRR S

sitar + akka ’angkat’ sitarakka 'selalu dalam keadaan

bergerak ke atas (selaln terangkat)’

3213  Bentuk {::f} +R +eng

Bentuk {::f} + R + engadalah polamorfemik adjektiva bentukan
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yang dapat diisi dengar konfiks taG-...-eng atau kouliks tar-..- eng yang
mengapit dasar kata tertentu. Kemunculan konfiks t¢G- ...-eng dan tar-...-eng
sebagai pembentuk adjektiva dapat dilihat pada contoh berikut,

a, Konfiks taG-...-eng :

LtaG + kord “kerut’

—: + seng —> cakkoroseng 'lebih berkerut’
3 +sang —= cakkordsang ’lebih berkerut’

taG + liwak,liwat’
i o el

—> " talliwakeng ’lebih keterlaluan’
—s ang —> talliwakang ’lebih keterlaluan’

b. Konfiks tar-...-eng :

ar + ompG 'muncul’
seng  —» tarompdseng ’lebih terkenal’
— E
=

sang taromposang ’lebih terkenal’

Jtar + enrek ‘naik’ :
——> tarnrékeng ’lebih meningkat’
—ﬁ

tarénrékang *lebih meningkat’

 far + ala ambil

—= taralang ’lebih laku (laris)’
q E

ngeng —> taralageng ’lebih laku (laris)’
ngang —> taralagang 'lebih laku (laris)’
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32.14  Bentuk mata + R

Bentuk mata + R adalah pola morfemik adjektiva bentukan yang
dapat diisi dengan awalan rangkap mata-, yang ditempatkan secara langsung
di depan dasar kata tertentu.

Contoh :

mata + tanré tinggi’
mata + gelld "bagus’
mata + pancék 'pendek’
mata + pella ’panas’
mata + nyameng 'enak’

matatanré *agak tinggi’
matagello ’agak bagus’
matapancék *agak pendek’
matapella *agak panas’
matanyameng ’agak enak’

(R

3215  Bentuk tappa + R

Bentuk tappa + R adalah pola morfemik adjektiva bentukan yang
dapat diisi dengan awalan rangkap tappa- dan yang ditempatkan secara
langsung di depan dasar kata tertentu. Awalan rangkap tappa- ada kaianys

dapat bervariasi dengan cappa-.
Contoh :
tappa + solla ’gelincir’ —>, tappasolla ’kaki tiba-tiba me-
lincir karena licin
(tergelincir)’
tappa + lallo 'lewat’ —> tappalallo 'dalam kcadazn
terlewat’
tappa + lengeng 'terlentang’ —>> tappaléngeng atau cappa-

lengeng ’tiba-tiba jatuh da-
lam keadaan tertelentang’
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tappa + nyunynyii 'muka —3 tappanyunynyi 'tiba-tiba
dalam menunduk jatuh dalam keadaan muka
membentur sesuatu ke depan’
tappa + sala 'salah’ — tappasale 'dalam keadaan
telanjur bersalah’

32.16 Bentuk takka + R

Bentuk takka + R adalah pola morfemik adjektiva bentukan yang
dapat diisi dengan awalan rangkap takka- yang ditempatkan secara langsung
di depan dasar kata tertentu. Awalan rangkap ini tidak produktif.

Contoh :

takka + mennyek 'menung’ —> takkamennyek 'dalam ke-
adaan bermenung’
(termenung)

takka + lupa lupa —> takkalupa 'dalam keadaan
terlupa’

tukka + tinro 'tidur’ —3 takkatinro 'dalam keadaan
tertidur nyenyak
(lupa bangun)’

takka + lebba ’sebar’ —>  takkalebbe ’dalam keadaan
tersebar’

takka + lennd 'sohor’ — takkalennd 'dalam keadaan
tersohor’

Perlu dicatat bahwa adjektiva bentukan seperti takkajo *muncul
sejenak’ berasal dari takka + wajo bayang’




32,17  Bentuk taddi + R

Bentuk taddi + R adalah pola morfemik adjektiva bentukan yang

dapat diisi dengan awalan rangkap faddi- yang ditempatkan secara langsung
di depan dasar kata nomina, khususnya yang menyatakan tempat.

Contoh :

taddi + olo 'depan’ — taddiolo ’selalu di depar’

taddi + munn 'belakang’ —= taddimunri ’selalu di bela-
kang’

taddi + asek 'atas’ —> taddiasek ’sclalu di atas’

taddi + benréng ’samping’ —> taddibenréng 'selalu di sami-
ping’

taddi + awa "bawaly’ ——s, laddiawa’selale di bawal!

32.18  Bentuk maddi + R

Bentuk maddi + R adalali pola morfemik adjektiva bentuban vang
dapat diisi dengan awalan rangkap maddi- yang ditcmpatkan secara langsung
di depan dasar kata nomina, khususnya yang menyatakan tempat.

Contoh -

maddi + olo 'depan’ —> maddiolo "lebil beradu 1
depan’

maddi + munri "belakang’ —> maddimunri ’lebih berada
di belakang’

maddi + asek ’atas’ —> maddiasek ’lebih berada d
atas’
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maddi + benréng 'samping’ — maddibenréng ’lebih berada
di samping’

maddi + awa ’bawah’ —> maddiawa ’lebih berada di
bawah’

32.19  Bentuk mari + R
Bentuk mari + R adalah pola morfemik adjektiva bentukan yang

dapat diisi dengan awalan rangkap mari- yang ditempatkan di depan dasar
kata nomina, khususnya yang menyatakan tempat. Awalan rangkap mari-

bervariasi bebas dengan madi-.
Contoh :
munri "belakang’ marimunri ’lebih di helakang’
madimurri etk di belakang’
olo 'muka’ mariolo ’lebih di muka’

madiolo ’lebih di muka’
benréng 'samping’ maribenréng ’lebih di samping’
madibenreng ’lebih di samping’

asek ’alas mariasek ’lebih di atas’
madiasek ’lebih di atas’
awa ’bawah’ manawa ’lebih di bawah’

A, L

madiawa ’lebih di bawaly’

33  Adjektiva bentuk berulang
Adjektiva bentuk berulang adalah adjektiva yang dihasilkan oleh
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perulangan bentuk secara morfologis, baik yang terbentuk dari dasar kata
adjektiva maupun bukan. Dalam pemerian yang berlingkup luas, adjektiva
bentuk berulang dapat meliputi bentuk-bentuk yang berelemen pemadv :
(1) dasar kata + ulangan, (2) dasar kata + imbuhan + ulangan, (3) kata
majemuk + ulangan, dar (4) kata majemuk + imbuhan. Dalam pemeriar
yang berlingkup sempit, adjektiva bentuk berulang mencakup bentuk yang
berelemen pemadu (1) dan {2). Atas pertimbangan kepraktisan dan kesis-
iematisan pemerian, maka adjektiva bentuk berulang, yang dibahas pada
subbab 3.3 ini, didasarkan pada pemerian yang berlingkup sempit. Bentul
(3) dan (4) yang terdapat pada pemerian yang berlingkup luas itu dib
pada adjektiva majemuk (3.4). ;

Pemerian berikut ini mengemukakan sejumlah pola morfemik adjek-
tiva bentuk berulang dengan berbagai kaidah pengisiannya.

33.1 Bentuk R + Ulangan

Bentuk R + Ulangan adalah pola morfemik adjekiiva bentukan yang
dapat diisi dengan mengulangi dasar kata adjektiva, dasar kata nomina, dan
dasar kata verba. Hasil pengisian pola morfemik ini menuniukkan bahwa
prosode perulangan morfologis dalam bahasa Bugis dapat tidak mengubah
kelas, dapat pula mengubah kelas. Prosode perulangan morfologis vang ridal
mengubah kelas tampak pada adjektiva bentuk berulang deadjectival yaity
yang berelemen pemadu dasar kata adjektiva.

Contoh :
sugi ’kaya’ —>  sugi-sugi ‘agak kaya’
puté ’putib’ —>  puté-puté 'agak putih; serba putil’
sakkek ’lengkap’” —» sakkek-sakkek agak lengkap; ser

ba lengkap’

sappa ’segiempat’ —» sappa-sappa berkeadaan seperti
bentuk segi empat’
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dongok "bodoh’ —> dongok-dongok "agak bodoh’

Prosode perulangan morfologis yang mengubah kelas tampak pada
adjektiva bentuk berulang deverba! (yang berdasar kata verba) dan pada
adjektiva bentuk berulang dominal (yang berdasar kata nomina). Pada
adjektiva bentuk berulang deverbal terjadi perubahan dari kelas verba ke
kelas adjektiva akibat prosode perulangan morfologis.

Contoh :

engka-engka 'dalam keadaan sela-
lu ada (kaya, berada)’

engka "ada’

d

kéréng-kéréng 'dalam keadaan
perasaan seperi: ieraduk (jengkel,
marah)’

kéréng *aduk’

d

gélék-gélék 'dalam keadaan seperti
tergelitik (gatal; geli)’

gélék "gelitik’

l

tettak-tettak-'dalam keadaan seperti
sudah ditetak (hancur,
robek-robek)’

tettak “tetak’

!

téppang "tambal’ —->  téppang-téppanyg 'dalam keadaan
sudah tertambal-tambal)®

Selanjutnya, pada adjektiva bentuk berulang denominal terjadi
perubahan dari kelas nomina ke kelas adjektiva akibat prosode perulangan
morfologis.

Contoh :

awu "abw’ ——> awu-awu berkeadaan seperti warna
abu (abu- abu)’
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unnyi ’kunyit’ —— unnyi-unnyi ‘berkeadaan seperti war-
na kunyit (kekuning-kuningan)’
cabbu 'dedak’ —>  cabbuk-cabbuk *hancur seperti dedak’
billak ’kilat’ — billak-billak ’sekali-sekali terjadi
kilat kecil’
_guttil "guntur’ —> guttii-gutti ’sekali-sekali terjadi

guntur kecil’

Berdasarkan keadaan rua:-ruasnya, adjektiva bentuk R + Ulangan
dapat memunculkan dua macam bentuk, yaitu bentuk berulang sempurns
- dan berulang sebagian. Bentuk Lerulang sempurna adalah bentuk van:
kedua ruasnya sama, sedangkan bentuk berulang sebagian 2dalah benti!
yang kedua ruasnya tidak sama.

Bentuk berulang sempurna muncul jika dasar kata yang divlang
terdiri atas satu atau dua suku kata.

Contoh :

ja jelek’ ~—> jd-ja 'agak jelek’

sugi ’kaya’ — sugi-sugi "agak kaya’

puté putib’ —> puté-puté ’agak putih; serba
putib’

ridi ’kuning’ —> ridi-ridi *agak kuning’

sala ’salah —> sala-sala *agak salah (kurang
memuaskan)’

Bentuk berulang sebagian umumnya muncul jika dasar kata yang
diulang terdiri tiga suku kata atau lebih.
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Contoh :
kacélé ‘kecéle;  — kacélé-célé 'dalam keadaan seperti
wajah orang kecele atau kecewa
(malu)
ujangeng  'gila’ —> ujak-ujangeng ’agak gila’

saléwangeng ’luang’ . —  salék-saléwangeng *agak lnang
(agak senggang)’

sulapak  ’persegi’ — sulak-sulapak ’agak bersegi’

Contoh di atas menunjukkan bahwa bentuk berulang scbagian ada
dua macam yaitu (1) ruas pertama utuh, sedangkan ruas kedua hanya
sebagian dari dasar kata, misalnya pada kata kécélé — kacélé- célé, dan (2)
ruas kedua utuh, sedangkan ruas pertama hanya sebagian ¢ari dasar kata,
misalnya pada kata wjangeng —» ujak- ujangeng. Kedua bentuk ini dapat
muncul sebagai bentvk variasi yang hanya memilili perbedaan nuansa
makna, misalnya kecélé ’kecele’ — kacélé-célé ’agak malu-maly’; kacZk-
kacélé 'malu sedikit’, kacélé-célé 'malu sedikit’, 'agak kecewa’.

Bentuk R + Ulangan berkaidah fonologis sebagai berikut.
a. Apabila dasar kata terdiri atas satu atau dua suku kata dengan berfonem

akhir vokal, maka bentuk berulang itu tidak mengalami perubahan
fonologis.

Contoh :
ja’iclek’ —> ja-ja 'agak jelek’
ridi kuning’ —  ridi-ridi "agak kuning’
sugi kaya —>  sugi-sugi "agak kaya’
— bata-bata 'ragu-ragw’

bata ’ragw’
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puté 'putih —>  puté-puté "agak putih;serba putil’

b. Apabila dasar kata terdiri atas dua suku kata dengan berfonem awal
vokal atau konsonan hambat bersuara ataupun semi vokal /w/ dengan
berfonem akhir hambat glotal, maka bentuk berulang itu tidak meng-
alami perubahan fonologs.

Contoh :
umpek "tebal’ —  umpek-umpek "agak tebal’
bennak "nakal’ —> bennak-bennak 'agak nakal’
didik ’gemetar’ —= didik-didik 'sangat gemeiar
jillek *juling’ —=, jillek-jillek *agak juling
gélék gelitik’ —, gélék-gélék gatal
 wasék ’bimbang’ — wasék-wasék *agak bimbang’

¢.  Apabila dasar kata terdiri atas satu atan dua suku kata dengan berfonem
awal konsonan dan berfonem akhir nasal velar /z}/, maka bentuk
berulang mengalami perubahan fonologis berupa asimulasi regresif
yang berakibat geminasi.

Contoh :
lotong ’hitam’ —> lotong-lotong [lotolloton] ‘agak
hitam’
tongeng ’benar’ —> tongeng-tongeng [tonattonen]
"benar sekali’
kéréng *aduk’ . ——> kéréng-kéréng [kerekkeren]
’dalam keadaan perasaan seperti

teraduk (marah, jengkel)’
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téppang "tambal’ —> téppang-téppang [teppatteppan]
’dalam keadaan sudah bertambal-
tambal’

d. Apabila dasar kata yang terdiri atas tiga suku kata muncul dengan
bentuk berulang sebagian yang utuh pada ruas kedua, maka ruas
pertama yang tidak utuh itu diperoleh dari dua suku awal dasar kata

ditambah dengan hambat glotal.

Contoh :
ujangeng 'gila’ —> ujak-ujangeng 'agak gila’
sulapak ’persegi’ —>, sulak-sulapak 'agar berbentuk

persegi’

kudarak ’hijau’ —> kudak-kudarak ’agak hijau’
battoa *benar’ ——> battok-battoa 'agak besar’
kacélé *kecele’ — kacék-kacélé "agak kecele’

e) Apabila dasar kat2 yang terdiri atas tiga suku kata muncul dengan
bentuk berulang sebagian yang utuh pada ruas pertama, maka ruas
kedua yang tidak utuh itn, diperoleh dari dasar kata yang dihilangkan
suku pertamanya.

Contoh :
ujangeng ’gila’ ——> ujangeng-jangeng [ujanejjanen]
‘menyerupai orang gila’
kacelé kacele’ —= kacélé-céle 'menyerupai orang

‘kacele (malu-malu)’

s
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f) Apabila dasar kata yang terdiri atas empat suku kata muncul dengan
bentuk berulang sebagian yang tidak utuh pada ruas pertama, maka
ruas pertama diperoleh dari ketiga suku permulaan dasar kata dan
ditambah dengan hambat glotal atau diambil dari kedua suku per-
mulaan dasar kata dan ditambah dengan hambat glotal.

Contoh :

saléwangeng 'luang, lapang’

saléwak-saléwangeng *agak senggang’
b salék-saléwangeng ’agak senggang’

p )siap!
saniak-saniasa "agak siap’
sanik-saniasa ’agak siap’

G

N} + R + Ulangan

332 Bentuk ma {

Bentuk ma {g} + R + Ulangan terbangun oleh elemen pemadu

yang berupa awalan (ma-, maG-, dan maN-), dasar kata (adjektiva, verbe,
dan nomina), dan ulangan. Pemanduan elemen tersebut menghasilkan
bentuk-bentuk ma + R + Ulangan, maG + R + Ulangan, danmaN + R «
Ulangan yang memiliki karakteristik perulangan seperti terurai di bawah in:.

a. Bentuk ma + R + Ulangan

Adjektiva bentuk berulang ma + R + Ulangan tergolong bentuk
produktif. Bentuk ini terjadi secara beruntun, tetapi pengelompokkan ben-
tuk berdasarkan prosesnya, apakah (ma + R) + Ulangan ataukah ma + (R
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+ Ulangan) tidak dilakukan pada uraian ini karena pengelompokan seperti
itu sering bersifat rekaan saja. Dalam bahasa Bugis, misalnya, dijumpai
bentuk macina-cina dan macik-acina yang keduanya berarti ‘agak
menyerupai orang cina’. Selain itu, ditemukan pula bentuk maugi-ugi dan
mugi-ugi yang keduanya berarti *agak menyerupai orang Bugis’. Bentuk
macina- cina dan macik-acina berbeda bentuk atau ruas perulangannya,
tetapi kedua bentuk itn hanya sekadar variasi. Dapat saja orang menerka
bahwa kata macina-cina berasal darima + (cina-cina), dan kata macik-acina
berasal dari macina-macina yang keduanya diperoleh dari dasar kata cina
'Cina’. Akan tetapi, setelah dibandingkan dengan kata maugi-ugi yang ber-
variasi dengan mugi-ugl ternyata bahwa kedua bentuk variasi ini dapat
dikembangkan pad2 bentuk ma + (ugi-ugi) dan (maugi-maugi) yang
diperoleh dari dasar kata ugi 'Bugis’. Ini berarti bahwa mecina-cina dan
macik-acina dapat pula dikembalikan pada bentuk rte (cina-cina) dan
macina-macina) karena dasar Kata cina dan ugi keduanva berkelas domina
dan berkategori semantik yang sama.

Dalam penelitian ini dijumpai kenyataan bahwa keadaan ruas-ruas
perulangan dalam bazbasa Bugis umumnya dilatarbelakangi olek kondisi
fonologis dasar kata (R), sedangkan bentuk yang dilatarbelakangi oleh
makna dan bentuk pemadu langsung terdekat tidak terlalu banyak, bahkan
hanya dapat dikategorikan sebagai kckecualian. Bentuk makanak-kanak
’agak menyerupai bonecka’ dan manak-anak 'agak menyerupai anak-anak’,
masing-masing diperoleh dari kenak-kanak 'boneka’ dzn anak-anak 'anak
kecil” adalah bentuk kekecualian karena tidak lazim dan tidak bersistem bila
ditinjau dari sudut hubungan morfologis secara sintagmatik dan paradig-
matik. Sebab itu, kaidah kemuncilan ma + R + Ulangan, bahkan juga pada
bentuk-bentuk perulangan lainnya, lebih banyak didasarkan pada aspek
fonologis. Hal ini sesuai dengan karakteristik perulangan morfologis bahasa
Bugis.

Kaidah morfologis yang melatarbelakangi timbulnya bentuk atau
ruas-ruas perulangan pada adjektiva bentuk berulang ma + R + Ulangan
adalah sebagai berikut. '

1) Jika dasar kata (R) padama + R + Ulangan bersuku satu atau bersuku
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dua dan berfonem konsonan pada posisi awal, maka bentuk perulan-
gannya bervariasi sebagai berikut. Pertama, perulangan dasar kata
seluruhnya dengan penambahan awalan ma- pada ruas pertama. Jadi
ruas I = ma + R, sedangkan ruas IT = R.

Contoh :
ja 'jelek’ — majd-jd 'agak jelek’
puté 'putih’ —> maputé-puté 'agak putih’
paké 'pakai’ —> mapaké-paké 'gak sering dipakai’
lisek "isi’ ——= malisek-lisek "agak berisi’
toa 'tua’ —> matoa-toa 'agak tua’

Kedua, perulangan yang ruas pertamanya terdiri atas ma- yang ditambahkan
di depan suku pertama dan diiringi tambahan konsonan glotal (dengan
lambang k), sedangkan ruas-ruas kedua berupa tambahan vokal /a/ di depan
dasar kata. Jadi, ruasI = ma + sukul + k, ruasII = a + R.

Contoh :
jajelek’ —> majak-aja 'agak jelek’
puteé ’putik’ —> mapuk-aputé ’agak putih’
paké *pakai’ —» mapak-apaké 'agak sering dipakai’
lisek *isi —>  malik-alisek 'agak berisi (bernas)’
toa 'tua’ —3 matok-atoa 'agak tua’

Ketiga, dasar kata yang suku pertamanya berfonem akhir konsonan (mem-
punyai ekor suku), bentuk perulangannya ialah ruas pertamanya terdiri atas
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awalan ma- yang ditambahkan di depan suku pertama (tanpa ckor suku) dan
diiringi tambahan konsonan glotal, sedangkan ruas kcdua berupa penam-
bahan vokal /a/ di depan dasar kata. Jadi, ruas I = ma + suku I (tanpa ekor
suku) + k,ruasIl = a + R.

Contoh :
s ¢ I
wenni malam
[wen-ni] —> mawek-awenni ’agak malam’

Dasar kata wenni terdiri atas dua suku kata, yaitu suku I wen (ekor suku ialah
fonem konsonan /1/) dan suku II ni.

Contoh yang lain :
lengngd “licir
[leng-ngo] —>  malek-alengngd ’agak licin’

gello 'cantik’

[gel-16] —»  magek-agell6 'agak cantik’
dongk 'tinggi'

[dong-k&] -—»  madok-adongké *agak tinggi’

commok 'gemuk’
[com-mok] —> macok-acommok ’agak gemuk’

2) Jika dasar kata (R) pada ma + R + Ulangan bersuku tiga atau lebih
dan berfonem awal konsonan, umumnya bentukma + R + Ulangan itu
muncul dalam variasi bentuk sebagai berikut.

Pertama, perulangan seluruh dasar kata dengan menambahkan awalan
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ma- pada ruas pertama. Jadi, ruas I = ma + R, sedangkan ruas I1 = 2.

Contoh :
sagéna 'lapang’ -
kudarak “hijau’ c—s

sumangek 'semangat' —»
—r

panrita 'ulama’

purukékkeéng ’kasar’ < —p

masagéna-sagéna *agak lapang’
makudarak-kudarak 'agak hijau’

masumangek-sumangek "agak
bersemangat’

maparinta-parinta "agak menyeru-
pai ulama’

mapurukékkéng-purukékieng
"agak (tt kulit) berkulit kasar’

Kedua, perulangan yang ruas periamanya terdiri atas awalan ma- +
suku pertama dan kedua + giotal, sedangkan ruas kedua berisi da o

kata (R).

Contoh :
sagéna 'lapang’ —
kudarak *hijaw’ —>

sumangek ’semangat’ —

purukekkeng ’kasar’  —>»
balala ’rakus’ —

masagék-sagéna ’agak lapang’
makudak-kudarak *agak hijav’

masumak-sumangek ‘agak ber-
semangat’

mapuruk-purukékkeéng "ok
berkulit kasar’

mabalak-balala ’agak rakus’

Ketiga, perulangan yang ruas pertamanya terdiri atas awalan ma- +
suku pertama + glotal, sedangkan ruas kedua berupa penambahan
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vokal /a/ di depan dasar kata. Jadi, ruas I = ma + sulu pertama + &,
sedangkan ruas Il = 2 + R,

Contoh :
sagéna "lapang’ —> masak-asagéna 'agak lapang’
kudarak "hijau’ —> makuk-akudarak "agak hijaw’

sumangek 'semangat’ —> masuk-asumangek 'agak ber-
semangat’

purukékkéng 'kasar’ —»  mapuk-apurukékkéng 'agak -
berkulit (tt kulis) kasar’

balala "rakus’ ~—> abak-abalala 'agak rakus’

Keempat, dasar kata yang suku pertamanya berfonem aklir konsonan
{mempunyai ekor suku), bentuk perulangannya ialah ruas pertamanya
terdiri atas awalan m#- + suku pertama (tanpa ckor suku) + glotal,
sedangkan ruas kedua berupa penambahan vokal /a/ di depan dasar
kata. Jadi, ruas I = me + suku pertama (tanpa ekor suku} + k, sedang
ruasli =a + R

Contoh :

panrita 'ulama’
[pan-ri-ta] — mapak-aparinta ‘agak menyerupai
ulama’

Dasar kala panrita terdiri atas tiga suku, yaitu suku I pan- (fonem /n/

adalah ekor suku), suku Il i-, dan suku III 1q.
Contoh yang lain :

bandarang ’pelacur’ _
fban-da-rang] —> mabak-abandarang 'agak bersifat
seperti pelacur’
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3) Jika dasar kata (R) bersuku dua dan berfonem awal vokal umimnyo
bentuk ma + R + Ulangan itu mempunyai variasi bentuk sebagai
berikut.

Pertama, perulangan seluruh dasar kata ditambah awalan ma- pada
ruas pertama. Jadi, ruas I = ma + R, sedangkan ruasII = R.

Contoh :
éga 'banyak’ > maéga-éga "agak banyak’
upek ‘mujur’ —>  maupek-upek *agak mujur’
isseng  ’kenal’ —> maisseng-isseng 'agak mengenal’
ele 'pagi’ —> maélé-lé "agak pag?’
ugl ’Bugis’ —>  maugi-ugi *agak mirip orang Bugis'
(agak cantik)’

Kedua, perulangan seluruh dasar kata ditambah awalan ma- pada ruas
pertama yang direalisasikan dalam bentuk m- (tanpa fonem /a/ karena
terjadi perpaduan dengan vokal awal dasar kata). Jadi, ruasl = m + R,

sedangkan ruas Il = R.
Contoh :
éga ’banyak’ —> méga-éga *agak banyak’
upek ‘mujur’ —>» mupek-upek ’agak mujur
isseng  'kemal’ —3  misseng-isseng ’agak kenal’
elé 'pagi’ —>» mélé-¢lé ’agak pagi’
ugi ‘Bugis’ —> mugi-mugi ’agak mirip orang Bugis’

(agak cantik)
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4) Jika dasar kata (R) padama + R + Ulangan bersuku tiga atau lebik
dan berfonem awal vokal, maka bentuk ma + R + Ulangan itu muncul
dengan variasi bentuk sebagai berikut.

Pertama, perulangan yang ruas pertamanya terdiri atas awalan ma- +
suku I dan IT + glotal, sedangkan ruas kedua diisi dasar kata (R). Jadi,
ruas I = ma + suku I dan IT + k, sedangkan ruas II + R.

Contoh :
émpuru ‘cemburu’ —> maémpuk-émpuru *agak
cembury’
uddani 'rindu’ —» mauddak-uddani ’agak rindu’
arawéng 'sore’ —> maarak-arawéng 'agak scre’
—

maingngak-inigngerang *agak
terkenang’

ingngerang  ’kenang’

Kedua, perulangan yang ruas pertamanya terdiri atas awalan ma- yang
direalisasikan dalam bentuk m- (tanpa vokal /a/ karena terjadi per-
paduan dengan vokal awal dasar kata) + suku I dan II + glotal,
sedangkan ruas kedua diisi dasar kata (R). Jadi, ruas I = m + suku I
dan IT + k, sedangkan ruas II = R.

Contoh :
empury 'cembury’ —> mémpuk-émpuru ’agak
cemburu’
uddani 'rindvw’ muddak-uddani ’agak rindu’

arawéng ’sore’ marak-araweéng ’agak sore’

b

mingngek-ingengerang 'agak
terkenang’

ingngerang "kenang’
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orowané "laki-laki’ —> morok-orowané "agak mirip
laki- laki®
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b. Bentuk maG + R + Ulangan

Adjektiva bentuk maG + R + Ulangan kurang produktif, Kemun-
culan bentuk perulangan ini berkaidah fonologi seperti berikut.

1) Jika dasar kata (R) bersuku dua dan berfonem awal konsonan, maka
bentuk perulangannya bervariasi sebagai berikut.

Contoh :
balo 'belang’ -—> mabbalo-balo ’berbelang-belang’
bulu *bulw’ —> mabbulu-bulu *berbulu-buin’
sala ’singkir’ —> massala-sala ’agak menyingkir’
(menghindar untuk sementara)
gorok "lubang’ —> maggorok-gorok ’berlubang-lubang’
goppo ’onggok’ —> maggoppo-goppo beterapa onggok

kecil’

Kedua, perulangan yang ruas pertama terdiri atas awalan maG + suku
I + glotal, sedangkan ruas kedua terdiri atas aG + R. Jadi, ruas I =
maG + suku I + k, sedangkan ruas II = aG + R.

Contoh :
balo ’belang’ —> mabbak-abbalo *agak berbelang-
belang’

bulu *bulw’ —>  mabbuk-abbulu *agak berbulu-buly’
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sala 'singkic’ —>  massak-assala 'agak menyingkir’
(menghindar untuk sementara) -

gorok 'lubang’ —> maggok-aggorok 'berlubang kecil’

Ketiga, dasar kata yang suku pertamanya berfonem akhir konsonan
(mempunyai ekor suku), bentuk perulangannya :alah ruas pertama
terdiri atas awalan maG + suku pertama (tanpa ekor suku) + glotal,
sedangkan ruas kedua berupa penambahan aG + R. Jadi, ruas I = maG
+ suku I (tanpa ekor suku) + k, sedangkan ruas II = aG + R.

Contoh :

bombang 'ombak

[bom-bangl] —> mabbok-abbombang 'agak ber-
ombak’

buiu 'benjol’

[but-tu] ~—> mabbuk-abbuttu 'agak benjol’

keppi "kempes’

[kep-pi] -—> makkek-akkeppi 'agak kempes’

pinra "oeruba’

[pin-ra] —» mappik-appinra *agak berubah’

sappa ’segi empat’

[sap-pa] ——> massak-assappa "berbentuk agak
segi empat’

2) Jika dasar kat (R) paaa maG + R + Ulangan bersuku tiga atau lebih
dan berfonem awal konsonan, umumanya bentuk maG + R + Ulangan
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itu muncul dalam variasi bentuk sebagai berikut.

Pertama, perulangan seluruh dasar kata dengan menambahkan awalan
maG- pada ruas pertama. Jadi, ruas I = maG + R, sedangkan 